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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Definisi dan  tugas Aparatur Sipil Negara (ASN) yang tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 adalah profesi bagi pegawai negeri 

sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada 

instansi pemerintah. ASN juga memiliki tugas yang sangat penting dalam 

kehidupan bernegara yaitu melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh 

Pejabat Pembina Kepegawaian, memberikan pelayanan publik yang 

profesional dan berkualitas serta mempererat persatuan dan kesatuan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Salah satu dari tugas ASN yakni 

memberikan pelayanan publik dan menjadi landasan penting yang harus 

diaktualisasikan melalui Latsar, agar ASN mampu mengaktualisasikan nilai-

nilai dasar BerAKHLAK dalam pelaksanaan tugas sehari-hari dalam 

pelayanan publik. 

Untuk memastikan bahwa setiap calon pegawai negeri sipil siap 

menjalankan perannya secara profesional, maka diselenggarakan Latsar 

yang diatur dalam peraturan LAN Nomor 10 Tahun 2021 bahwa Latsar 

merupakan pendidikan dan pelatihan yang bertujuan membentuk karakter 

dan kompetensi ASN sesuai dengan kedudukan dan perannya dalam 

Undang-Undang ASN. Indikator keberhasilannya terlihat dari kemampuan 

mereka menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK melalui rancangan aktualisasi 

yang dapat dilihat pada perubahan perilaku dan kualitas kerja di instansi 

masing-masing, serta aspek pengetahuan yang diperoleh peserta selama 

pembelajaran MOOC, Distanct Learning dan Klasikal. Selain itu, peserta juga 

dibekali materi mengenai Manajemen ASN, kedudukan dan peran ASN untuk 

mendukung terwujudnya Smart Governance. Kemudian, peserta akan 

diarahkan untuk menganalisa isu atau permasalahan yang ada ditempat 

kerja, maka disusunlah sebuah aktualisasi sebagai bentuk solusi dari isu 

atau permasalahan yang telah dianalisa di tempat kerja penulis. 

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 80 Tahun 2021 

Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata 

Kerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota 

Dumai, BKPSDM Kota Dumai memiliki tugas membantu Wali Kota dalam 

melaksanakan fungsi penunjang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan. 

Dari uraian mengenai kedudukan, susunan organisasi, serta tugas dan 

fungsi BKPSDM Kota Dumai, dapat dilihat bahwa terdapat delapan layanan 

inti yang diberikan untuk pegawai ASN Kota Dumai, yaitu: 
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1. Penyiapan penyusunan peraturan perundang-undangan daerah bidang 

kepegawaian serta pendidikan dan pelatihan; 

2. Perencanaan dan pengembangan kepegawaian daerah; 

3. Penyiapan dan pelaksanaan pengangkatan, kenaikan pangkat, 

pemindahan dan pemberhentian pegawai daerah; 

4. Penyiapan kebijakan teknis pengembangan kepegawaian daerah; 

5. Pelayanan administrasi kepegawaian dalam pengangkatan, pemindahan 

dan pemberhentian dalam dan dari jabatan struktural atau fungsional; 

6. Penyiapan dan penetapan pension pegawai daerah; 

7. Penyiapan pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; 

8. Penyiapan fungsi lain yang diberikan Wali kota sesuai dengan lingkup 

fungsinya. 

Berdasarkan uraian tugas dan fungsi diatas, dalam pelayanan 

administrasi kepegawaian, BKPSDM Kota Dumai dituntut untuk dapat 

memberikan pelayanan dan memproses pengangkatan, pemindahan dan 

pemberhentian seluruh pegawai daerah di Kota Dumai. Salah satu upaya 

pemenuhan tugas pengangkatan dan pemberhentian PNS yaitu pelayanan 

dalam proses pengangkatan dan pemberhentian dari jabatan fungsional. 

Kegiatan ini juga berhubungan dengan tugas dan fungsi penulis di bidang 

mutasi dan kepangkatan yaitu memproses pengangkatan dan 

pemberhentian jabatan fungsional. 

Pelaksanaan proses pengangkatan dan pemberhentian jabatan 

fungsional di BKPSDM Kota Dumai masih belum optimal. Hal ini disebabkan 

karena masih menggunakan berkas fisik untuk usulan pengangkatan dan 

pemberhentian. Dalam prosesnya akan memakan waktu, tenaga, biaya dan 

resiko hilangnya berkas persyaratan. Dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi dan informasi di masa kini, salah satunya adalah aplikasi linktree 

dan google form diharapkan dapat mempermudah, mempercepat dan 

meminimalisir dari dampak tersebut, dimana pemohon usulan hanya perlu 

memasukkan data pribadi dan persyaratan di aplikasi tersebut untuk setiap 

usulan pengangkatan dan pemberhentian. Oleh karena itu penulis 

mengajukan gagasan judul rancangan aktualisasi yaitu “Optimalisasi 

Pelayanan Pengangkatan dan Pemberhentian Pejabat Fungsional 

Melalui Google Form dan Linktree di Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Dumai”. 
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B. Tujuan 

Adapun tujuan aktualisasi/habituasi adalah sebagai berikut : 

1. Mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK ke dalam 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi penulis sebagai Analis Sumber 

Daya Manusia Aparatur di BKPSDM Kota Dumai. 

2. Meningkatkan pemahaman mengenai manajemen ASN dan melatih 

kemampuan analisisi isu serta membuat gagasan penyelesaian 

permasalahan yang terjadi terkait manajemen ASN pada unit kerja 

penulis. 

3. Memberikan kemudahan terkait pelayanan administrasi kepegawaian 

khususnya pengangkatan dan pemberhentian jabatan fungsional, 

memproses dan pencarian data pejabat fungsional yang mengajukan 

pengangkatan dan pemberhentian dan digitalisasi pengarsipan data 

pejabat fungsional yang mengajukan pengangkatan dan pemberhentian. 

4. Mempermudah pembuatan laporan pejabat fungsional yang mengajukan 

pengangkatan dan pemberhentian di BKPSDM Kota Dumai. 

 

C. Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup aktualisasi/habituasi adalah sebagai berikut : 

1. Jabatan Fungsional 

Adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan 

dengan pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan 

keterampilan 

2. Pejabat Fungsional  

Adalah pegawai ASN yang menduduki jabatan fungsional pada instansi 

pemerintah 

3. Pengangkatan pejabat fungsional 

Adalah proses penempatan seorang ASN untuk menduduki suatu jabatan 

fungsional tertentu berdasarkan kualifikasi, kompetensi dan kebutuhan 

instansi. 

4. Pemberhentian pejabat fungsional 

Adalah berakhirnya masa tugas seorang dari jabatan fungsional yang 

diembannya, baik karena pengunduran diri, pindah ke jabatan lain, tugas 

belajar atau tidak memenuhi persyaratan jabatan fungsional. 

5. Google Forms 

Adalah layanan keluaran Google yang dibuat untuk memudahkan 

penguna dalam membuat formulir, kuis, survei dan hal-hal sejenisnya 

yang bersifat daring 

6. Linktree 
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Adalah alat yang menyediakan satu halaman dengan beberapa tautan 

yang bisa diakses melalui URL yang sama. Ini memungkinkan pengguna 

untuk mempromosikan berbagai konten atau tautan penting mereka 

dengan mudah. 

7. Subjek yang Diteliti/Dilibatkan 

Pegawai Negeri Sipil yang mengajukan pengangkatan dan 

pemberhentian dalam jabatan fungsional. 

8. Waktu Pelaksanaan 

Periode atau rentang waktu aktualisasi/habituasi 22 September sampai 

31 Oktober 2025. 

9. Lokasi Penelitian 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota 

Dumai 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 

A. Profil Instansi 

1. Profil Singkat Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kota Dumai 

 

 
Gambar 2.1 Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kota Dumai 

 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kota Dumai merupakan salah satu Perangkat Daerah Kota Dumai yang 

dibentuk berdasarkan Pasal 3 Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 12 

Tahun 2016 sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan Daerah Kota 

Dumai Nomor 11 Tahun 2023 tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan 

Daerah Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan 

Susunan Perangkat Daerah Kota Dumai dan mempunyai tugas yaitu 

membantu Wali Kota Dumai melaksanakan urusan pemerintahan di Bidang 

Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan yang menjadi kewenangan daerah 

dan tugas pembantuan. Sebagaimana Peraturan Wali kota Dumai Nomor 19 

Tahun 2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota 

Dumai, maka sebagai unsur teknis, Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Dumai dipimpin oleh seorang 

Kepala Badan yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Wali Kota melalui Sekretaris Daerah. 
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2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Mewujudkan ASN yang memiliki kepribadian, kompetensi dan 

daya saing tinggi serta pengembangan sistem pelayanan kepegawaian 

yang optimal, sejalan dengan visi Kota Dumai yaitu “Terwujudnya Dumai 

sebagai Kota Pelabuhan dan Industri yang Unggul dan Bertumpu pada 

Budaya Melayu. 

b. Misi 

1. Membangun sumber daya manusia (SDM) aparatur yang 

profesional 

Membina dan mengembangkan SDM aparatur dengan 

kepribadian yang baik, kompetensi yang sesuai dan daya saing 

yang tinggi 

2. Mengembangkan dan mengoptimalkan sistem pelayanan 

kepegawaian 

Meningkatkan sistem dan pelayanan administrasi kepegawaian 

agar lebih efektif dan efisien 

3. Meningkatkan pembinaan, pengawasan dan pengendalian 

kepegawaian 

Memastikan setiap ASN mematuhi aturan dan standar yang 

berlaku 

4. Berkontribusi pada terwujudnya Visi Kota Dumai 

Mendukung pencapaian visi Kota Dumai melalui peningkatan 

kualitas SDM aparatur 

 

Untuk melaksanakan tugas pokoknya, Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Dumai menjalankan fungsi:  

a. Penyiapan penyusunan peraturan perundang-undangan daerah 

dibidang kepegawaian serta pendidikan dan pelatihan sesuai dengan 

norma, standar dan prosedur yang ditetapkan pemerintah;  

b. Perencanaan dan pengembangan kepegawaian daerah;  

c. Penyiapan dan pelaksanaan pengangkatan, kenaikan pangkat, 

pemimdahan dan pemberhentian pegawai daerah sesuai dengan 

norma, standar dan prosedur yang ditetapkan dalam ketentuan 

peraturan perundang-undangan;  

d. Penyiapan kebijakan teknis pengembangan kepeagwaian daerah;  

e. Pelayanan administrasi kepegawaian dalam pengangkatan, 

pemindahan dan pemberhentian dalam dan dari jabatan struktural atau 

fungsional sesuai dengan norma, standar dan prosedur yang 

ditetapkan dalam ketentuan peraturan perundang-undangan;  
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f. Penyiapan dan penetapan pensiun pegawai daerah sesuai dengan 

norma, standar dan prosedur yang ditetapkan dalam ketentuan 

peraturan perundang-undangan;  

g. Penyiapan pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas; 

dan 

h. Penyiapan fungsi lain yang diberikan Wali Kota sesuai dengan lingkup 

fungsinya. 

 

3. Struktur Organisasi 

 

Struktur Organisasi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kota Dumai 

 

 
Gambar 2.2 Struktur Organisasi BKPSDM Kota Dumai 

 

a. Kepala Badan melaksanakan tugas dan fungsi BKPSDM. Untuk 

melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud, Kepala 

Badan dibantu oleh Sekretaris, Kepala Bidang dan Kelompok 

Jabatan Fungsional. 

 

b. Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan perencanaan umum, 

pemrograman dan anggaran, pemantauan dan evaluasi, 

ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, kerarsipan, penataan 
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organisasi dan tata laksana, koordinasi penyusunan perundangan, 

pengelolaan barang milik negara dan kerumahtanggaan yang 

dipimpin oleh sekretaris yang berkedudukan di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala Badan. 

 

c. Bidang pengadaan, pemberhentian dan informasi mempunyai 

tugas menyiapkan rumusan kebijakan, penyelenggaraan, 

pengoordinasian, memverifikasi dan memfasilitasi rencana 

kebutuhan dan pemberhentian, data base kepegawaian dan 

Lembaga profesi Aparatur Sipil Negara (ASN). 

 

d. Bidang mutasi dan kepangkatan mempunyai tugas melaksanakan 

penyusunan kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, koordinasi, 

evaluasi dan pelaporan di bidang mutasi dan kepangkatan. 

 

e. Bidang pengembangan, penilaian kinerja dan penghargaan 

mempunyai tugas melaksanakan penyusunan bahan perumusan 

dan pelaksanaan kebijakan dibidang pengembangan kompetensi, 

penilaian kinerja ASN, penghargaan dan disiplin yang dipimpin oleh 

Kepala Bidang yang berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab 

kepada Kepala Badan. 

 

 

B. Profil Peserta 

 

1. Data Peserta 

 

 

 

Nama : Muhamad Ermansyah Rauli, S.Kom 

NIP : 19930307 202504 1 001 
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Tempat/Tanggal Lahir : Bengkalis, 07 Maret 1993 

Jabatan : Analis Sumber Daya Manusia Aparatur 

Unit Kerja : Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kota Dumai 

Agama : Islam 

Alamat : Jln Lintas Sei Pakning-Dumai, Dusun Lestari 

RT/RW 02/02 Desa Api-Api, Kec. Bandar 

Laksamana, Kab. Bengkalis, Riau 

Email : ermansyahrauli03@gmail.com 

Riwayat Pendidikan : • SD Negeri 8 Bandar Laksamana 

• SMP Negeri 1 Bandar Laksamana 

• SMK Muhamadiyah 1 Pekanbaru 

• S1 STIKOM Pelita Indonesia Pekanbaru 

Riwayat Pekerjaan : Honorer di BPBD Kota Dumai 

 

2. Tugas Pokok dan Fungsi 

a. Melakukan proses pengangkatan (SPT) Plt. Kepala Sekolah dan Plt. 

Kepala UPT. Puskesmas 

b. Melaksanakan proses pengangkatan jabatan fungsional 

c. Melaksanakan proses pemberhentian jabatan fungsional  

d. Inventarisasi data kepala sekolah dan kepala UPT. Puskesmas 

e. Inventarisasi Data Pejabat Fungsional 

f. Dan tugas-tugas lain sesuai arahan pimpinan 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Deskripsi Isu 

Rancangan aktualisasi ini disusun berdasarkan isu aktual yang telah 

diidentifikasi oleh peserta di instansi tempat bertugas, yaitu Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Dumai. 

Berikut adalah analisis isu-isu yang diangkat : 

1. Belum optimalnya pelayanan pengangkatan dan pemberhentian pejabat 

fungsional 

a. Kondisi Isu 

Pelayanan pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional 

hingga saat ini usulannya masih berbentuk berkas fisik yang 

diantarkan langsung ke BKPSDM Kota dumai, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.1.  

 
Gambar 3.1 Berkas fisik pengajuan usulan 

 

Berdasarkan rekap data 3 tahun terakhir, jumlah pengangkatan 

ke dalam jabatan fungsional sebanyak 570 orang dan pemberhentian 

dari jabatan fungsional sebanyak 53 orang, seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 3.2. Banyaknya usulan pengangkatan dan pemberhentian 

dan ditambah dengan letak BKPSDM yang jauh dari pusat kota, butuh 

waktu 15-20 menit untuk sampai dikantor dan berkas tersebut harus 

di kirim langsung oleh kurir, dimana hal itu beresiko hilang dan 

rusaknya berkas diperjalan. Hal ini menyebabkan lamanya usulan 

tersebut akan diproses, karena serangkaian tahapan dalam proses 

usulannya hingga berkas tersebut sampai ke petugas. 
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Tabel 3.1 Rekap Pengangkatan dan Pemberhentian  

Tahun Pengangkatan Pemberhentian 

2023 284 Orang 29 Orang 

2024 174 Orang 1 Orang 

2025 112 Orang 23 Orang 

Jumlah 570 Orang 53 Orang 

 

b. Dampak Jika Isu Tidak Terselesaikan 

1. Pegawai Negeri Sipil yang mengajukan usulan pengangkatan atau 

pemberhentian harus menunggu lama mendapatkan SK, hal ini 

akan menyebabkan penurunan kinerja. 

2. Instansi asal pegawai negeri sipil harus menunggu untuk 

mengajukan usulan kekurangan staf menggantikan pegawai 

negeri sipil yang berhenti, sehingga ini mengakibatkan penurunan 

kinerja. 

3. Instansi yang dituju pegawai negeri sipil akan mengalami 

penurunan kinerja disebabkan lamanya proses pengangkatan. 

4. Petugas yang memproses usulan akan sering mengalami 

penurunan kinerja karena harus menunggu lama berkas usulan 

pengangkatan atau pemberhentian. 

5. Penurunan kinerja petugas akan berdampak langsung dengan 

turunnya kinerja BKPSDM Kota Dumai, dan ini akan menimbulkan 

ketidakpuasan masyarakat. 

 

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan pada Agenda III 

Isu belum optimalnya pelayanan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional memiliki keterkaitan erat dengan 

manajemen ASN dan SMART ASN, dimana menunjukkan fungsi dan 

tugas ASN sebagai pelayan masyarakat (dalam hal ini berdasarkan 

tugas dari jabatan penulis, yang menjadi masyarakatnya adalah 

pegawai negeri sipil yang mengajukan usulan pengangkatan atau pun 

pemberhentian) yang harus melayani masyarakat dengan 

professional dan berkualitas dan non diskriminatif. ASN dituntut untuk 

akuntabel dalam pelayanan administrasi kepegawaian, kompeten 

dalam memproses setiap usulan sehingga usulan pengangkatan 

dan/atau pemberhentian bisa terselesaikan dengan cepat dan baik. 

Isu ini menuntut pemanfaatan digital dalam pelayanan administrasi 

kepegawaian sehingga bisa melayani masyarakat dengan cepat dan 
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mudah dan menuntut ASN untuk adaptif terhadap perkembangan 

teknologi yang bermanfaat dalam pelaksanaan tugas dan fungsi. 

 

2. Belum optimalnya penyimpanan berkas usulan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional 

a. Kondisi Isu 

Proses Pencarian data/berkas pegawai negeri sipil yang 

mengajukan pengangkatan atau pemberhentian masih dilakukan 

secara manual yaitu memilah setiap dokumen yang ada. Berdasarkan 

fakta di kantor, setiap usulan yang diajukan yang berupa berkas-

berkas persyaratan dimana untuk persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian ada lebih kurang 10 persyaratan dan berkas-berkas itu 

masih disimpan di dalam map, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

3.3. Hal ini menyebabkan kurangnya efisiensi dalam proses pencarian 

data/berkas usulan saat akan memproses usulan tersebut. 

 

 
Gambar 3.2 Berkas usulan 

 

b. Dampak Jika Isu Tidak Terselesaikan 

1. Kurangnya efisiensi dalam pencarian berkas berdampak pada 

penurunan kecepatan kinerja petugas karena harus mencari 

berkas ditumpukan dokumen yang banyak. 

2. Kemungkinan terjadinya kekeliruan antara petugas dan pegawai 

negeri sipil yang mengajukan usulan karena berkas yang dicari 

tidak ketemu. 

3. Tidak beraturannya berkas-berkas usulan yang ada karena 

berbentuk tumpukan diatas meja petugas.  

 

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan pada Agenda III 
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Isu belum optimalnya penyimpanan berkas usulan 

pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional memiliki 

keterkaitan erat dengan manajemen ASN, dimana menunjukkan 

peran ASN sebagai pelayan masyarakat yang harus melayani 

masyarakat dengan ramah, cepat dan solutif. Petugas dituntut untuk 

akuntabel melakukan tugasnya sebagai seorang ASN sehingga 

tanggung jawab tugasnya bisa terselesaikan dengan baik dan cepat, 

kompeten dalam melaksanakan tugas sehingga setiap tugas yang ada 

petugas bisa menyelesaikannya dengan baik dan efisien dan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi dan informasi untuk membantu 

menyelesaikan tugasnya sebagai seorang ASN. Isu ini juga sangat 

relevan terhadap SMART ASN dimana menuntut pemanfaatan 

teknologi digital untuk membantu petugas agar bisa bekerja dengan 

efisien dan cepat. 

 

3. Belum optimalnya pengarsipan berkas di BKPSDM 

a. Kondisi Isu 

Pengarsipan berkas pegawai negeri sipil yang mengajukan 

pengangkatan atau pemberhentian masih dilakukan secara manual 

yaitu disimpan di dalam bundel. Berdasarkan fakta di kantor, 

pengarsipan berkas-berkas yang banyak tersebut masih disimpan di 

bundel dan disusun di rak-rak, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

3.4. Setelah menyelesaikan usulan pengangkatan atau 

pemberhentian, petugas harus mengarsipkan berkas-berkas yang 

telah diproses dan tidak boleh ada yang terlupakan. Seiring 

berjalannya waktu hal ini membuat bundel-bundel dari berkas tersebut 

akan semakin banyak. Hal ini mengakibatkan resiko rusak dan hilang 

semakin besar karena banyaknya berkas yang disimpan dan sewaktu-

waktu berkas tersebut dibutuhkan petugas akan sangat sulit 

melakukan pencarian dan ditambah karena sifat alamiah manusia 

yaitu sifat lupa. 
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Gambar 3.3 Arsip berkas 

 

b. Dampak Jika Isu Tidak Terselesaikan 

1. Resiko berkas rusak dan hilang jika pengarsipan masih dilakukan 

secara manual 

2. Tumpukan bundel-bundel yang diarsipkan akan semakin banyak 

hari demi hari sehingga ruangan kantor akan semakin penuh dan 

sempit. 

3. Menyulitkan dalam proses pencarian jika sewaktu-waktu berkas-

berkas tersebut dibutuhkan 

4. Ketertinggalannya BKPSDM Kota Dumai dalam proses 

pengarsipan di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan 

informasi dimasa kini 

 

c. Keterkaitan Isu dengan Substansi Mata Pelatihan pada Agenda III 

Isu pengarsipan yang belum terdigitalisasi sehingga resiko rusak 

dan hilang semakin besar memiliki keterkaitan erat dengan 

manajemen ASN, dimana ASN dituntut untuk memiliki nilai-nilai dasar. 

ASN harus akuntabel dalam pelaksanaan tugasnya, dimana tiap 

tugasnya harus bisa dipertanggungjawabkan, oleh karena itu setiap 

tugas-tugas yang telah selesai dikerjakan harus diarsipkan. Kemudian 

ASN harus kompeten, dimana harus handal dan bisa menyelesaikan 

tiap tantangan yang ada, termasuk dalam masalah pengarsipan yang 

masih manual. ASN juga harus memiliki sikap adaptif, dimana harus 

bisa mengikuti perkembangan teknologi informasi dan menerapkan di 

kantor sehingga bisa menyelesaikan masalah yang terjadi, misalnya 

masalah pengarsipan yang masih manual. Isu ini juga relevan dengan 

SMART ASN, dimana ASN harus inovatif dalam memanfaatkan 
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perkembangan teknologi dan informasi untuk kelancaran dalam 

pelaksanaan tugas jabatannya. 

 

B. Penetapan Core Isu 

Berdasarkan deskripsi isu dan analisa kondisi diatas, penulis 

melakukan proses pemilihan isu menggunakan analisis kriteria Aktual, 

Problematik, Kekhalayakan dan Layak (APKL). Teknik APKL merupakan 

salah satu teknik untuk menguji apakah suatu isu layak untuk dibahas dalam 

aktualisasi yang dijelaskan sebagai berikut :  

1. Aktual : Isu yang aktual adalah isu yang sedang terjadi atau yang akan 

terjadi, dan sedang hangat dibicarakan dikalangan masyarakat.  

2. Problematik : Isu yang memiliki nilai problematik adalah isu yang 

menyimpang dari harapan, standar, ketentuan yang menimbulkan 

kegelisahan yang perlu segera dicari penyebab dan pemecahannya.  

3. Kekhalayakan : Isu yang mempunyai nilai kekhalayakan adalah isu yang 

secara langsung menyangkut orang banyak/pelanggan dan bukan hanya 

kepentingan seseorang tertentu saja.  

4. Layak atau Kelayakan : Isu yang logis, pantas, realistis, dan dapat 

dibahas sesuai dengan tugas, hak, wewenang dan tanggung jawab.  

 

Analisis APKL menggunakan rentang nilai berupa skor 1-5 yang 

menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat 

mendesak untuk segera dicari penyelesaiannya. Hasil analisis isu disajikan 

pada table 3.5 berikut: 

 

Tabel 3.2 Penetapan Core Isu dengan Metode APKL 

No Isu A P K L Total Peringkat 

1 Belum optimalnya 

pelayanan pengangkatan 

dan pemberhentian pejabat 

fungsional 

5 4 5 4 18 I 

2 Belum optimalnya 

penyimpanan berkas usulan 

pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat 

fungsional 

5 4 4 3 16 II 

3 Belum optimalnya 

pengarsipan berkas di 

BKPSDM 

5 4 3 3 15 III 
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Keterangan: 

Tabel 3.3 Deskripsi Nilai APKL 

Nilai Aktual Problematik Kekhalayakan Layak 

5 Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 
Sangat 

Tinggi 

4 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

3 Sedang Sedang Sedang Sedang 

2 Rendah Rendah Rendah Rendah 

1 Sangat Rendah 
Sangat 

Rendah 
Sangat Rendah 

Sangat 

Rendah 

 

Berdasarkan hasil analisis isu menggunakan metode APKL, dapat 

disimpulkan bahwa isu yang paling mendesak untuk segera dicari solusinya 

adalah belum optimalnya pelayanan pengangkatan dan pemberhentian 

pejabat fungsional dengan jumlah total 18 dan menempati peringkat 

pertama. Isu ini dinilai tinggi pada aspek aktual, problematik, kekhalayakan, 

dan kelayakan sehingga memerlukan perhatian prioritas dalam perencanaan 

pemecahan masalah. Isu lainnya seperti belum optimalnya penyimpanan 

berkas usulan pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional dan 

Belum optimalnya pengarsipan berkas di BKPSDM menempati peringkat 

kedua dan ketiga dengan skor total 16 dan 15, yang menunjukkan bahwa 

kedua isu tersebut juga relevan, namun prioritas penyelesaiannya lebih 

rendah dibandingkan isu belum optimalnya pelayanan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional. Kesimpulan ini menegaskan bahwa fokus 

aktualisasi sebaiknya diarahkan pada meningkatkan pelayanan 

pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi yaitu penggunaan 

aplikasi Linktree dan Google Forms sehingga proses pelayanan administrasi 

kepegawaian dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. 

 

C. Analisis Core Isu 

Faktor penyebab belum optimalnya pelayanan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional sebagai berikut: 

1. Proses pengajuan belum memanfaatkan teknologi informasi 

2. Belum adanya SOP pengangkatan dan pemberhentian pejabat 

fungsional 

3. Belum adanya publikasi daftar jabatan fungsional di Pemerintah Kota 

Dumai 
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Analisis core isu menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, 

Growth). Analisis USG adalah salah satu metode untuk menentukan prioritas 

penyelesaian masalah dengan cara menilai isu atau permasalahan dari tiga 

aspek utama, yaitu:  

1. Urgency: Seberapa mendesak masalah tersebut harus segera 

diselesaikan. Semakin cepat harus ditangani, maka nilai urgensinya 

semakin tinggi.  

2. Seriousness: Seberapa besar dampak yang ditimbulkan masalah 

terhadap organisasi, pelayanan publik, atau pencapaian tujuan. Masalah 

yang berdampak langsung pada kualitas pelayanan dan kredibilitas 

organisasi diberi nilai tinggi.  

3. Growth: Seberapa besar masalah tersebut akan berkembang atau 

memburuk apabila tidak segera ditangani. Semakin berpotensi meluas 

dan menimbulkan masalah baru, semakin tinggi nilainya.  

Penilaian analisis isu dengan metode USG menggunakan rentang nilai 1-5 

seperti tabel 3.7 berikut: 

 
Tabel 3.4 Deskripsi Kriteria USG (Urgency, Seriousness, Growth) 

Nilai Urgency Seriousness Growth 

5 
Sangat 

Mendesak 
Sangat Berpengaruh Sangat Berdampak 

4 Mendesak Berpengaruh Berdampak 

3 Cukup Mendesak Cukup Berpengaruh Cukup Berdampak 

2 Tidak Mendesak Tidak Berpengaruh Tidak Berdampak 

1 
Sangat Tidak 

Mendesak 

Sangat Tidak 

Berpengaruh 

Sangat Tidak 

Berdampak 

 

Tabel 3.5 Analisis Core Isu dengan Analisis USG 

No Penyebab Isu Kriteria Total Peringkat 

U S G 

1 Proses pengajuan belum 

memanfaatkan teknologi 

informasi 

4 5 4 13 I 

2 Belum adanya SOP pengangkatan 

dan pemberhentian pejabat 

fungsional 

4 4 4 12 II 

3 Belum adanya publikasi daftar 

jabatan fungsional di Pemerintah 

Kota Dumai 

3 4 4 11 III 
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Berdasarkan hasil penilaian core isu menggunakan metode USG 

(Urgency, Seriousness, Growth) diperoleh hasil bahwa penyebab isu belum 

optimalnya pelayanan pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional 

adalah proses pengajuan belum memanfaatkan teknologi informasi dengan 

jumlah total skor 13 dimana lebih tinggi dari kedua penyebab isu. 

 

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan metode APKL, isu 

utama yang diangkat dalam rancangan aktualisasi ini adalah “Belum 

optimalnya pelayanan pengangkatan dan pemberhentian pejabat 

fungsional”. Dari permasalahan tersebut penulis menggunakan metode USG 

(Urgency, Seriousness, Growth) untuk menentukan penyebab isu terjadi 

yaitu “Proses pengajuan belum memanfaatkan teknologi informasi” maka 

penulis menentukan gagasan kreatif pemecahan isu dengan judul 

“Optimalisasi Pelayanan Pengangkatan dan Pemberhentian Pejabat 

Fungsional Melalui Google Forms dan Linktree di Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Dumai”. 

Gagasan tersebut terkait dengan Mata Pelatihan Manajemen ASN, 

yaitu tentang tugas dan fungsi ASN salah satunya adalah memberikan 

pelayanan publik yang professional dan berkualitas. Hal ini juga berkaitan 

dengan penerapan nilai-nilai dasar ASN yaitu berorientasi pelayanan yaitu 

ASN harus melayani masyarakat dengan ramah, cekatan dan solutif 

sehingga dengan menggunakan konsep pelayanan yang terdigitalisasi 

masyarakat diharapkan bisa mendapatkan pelayanan yang cepat dan 

mudah. Kemudian akuntabel yaitu ASN harus mampu bertanggung jawab, 

jujur, disiplin, efektif melakukan tugas jabatannya sebagai ASN, oleh sebab 

itu dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada di platform google, ASN dapat 

bertanggung jawab, jujur, disiplin, efektif atas tugas yang dikerjakan dengan 

tersimpannya setiap tugas tersebut. Selanjutnya kompeten yaitu ASN harus 

handal dan selalu mengembangkan kompetensi diri untuk menghadapi 

segala tantangan yang ada, sehingga penulis mencoba menyelesaikan isu 

yang ada di tempat kerja. Adaptif yaitu menyesuaikan diri terhadap 

perubahan yang terjadi baik budaya maupun teknologi, dimana dengan 

merubah konsep pelayanan dari manual menjadi digital merupakan bentuk 

adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Inovasi ini juga sejalan dengan 

semangat SMART ASN yaitu aparatur yang profesional, berintegritas, 

adaptif, dan mampu menjawab tantangan birokrasi modern dan mendorong 

penerapan prinsip-prinsip manajemen ASN yang responsif, transparan, dan 

berbasis standar, sehingga pelayanan publik menjadi lebih berkualitas dan 

berdampak nyata bagi masyarakat. 
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Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang 

akan dilakukan selama masa habituasi sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan konsultasi dengan mentor, senior dan rekan kerja 

a. Mengatur jadwal konsultasi dengan mentor 

b. Menjelaskan dan meminta saran dari mentor, senior dan rekan kerja 

c. Mendapatkan persetujuan resmi mentor sebagai dasar pelaksanaan 

 

2. Pengumpulan informasi dan mempelajari regulasi terkait jabatan 

fungsional 

a. Mencari dan mengumpulkan regulasi terkait jabatan fungsional 

b. Berkonsultasi dengan mentor, senior dan rekan kerja terkait 

persyaratan pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional 

c. Membuat list persyaratan pengangkatan dan pemberhentian jabatan 

fungsional 

 

3. Pembuatan interface Linktree dan Google Forms 

a. Membuat list persyaratan pengangkatan dan pemberhentian di 

Google Doc 

b. Membuat design di Linktree dan Google Forms 

c. Mengintegrasikan atau menghubungkan Linktree dengan Google 

Doc, Google Form dan Google Sheets 

 

4. Memperbarui database kepegawaian 

a. Membuat database masing-masing OPD di Google Sheets 

b. Membuat Surat kepada semua OPD di Kota Dumai 

 

5. Pelaksanaan sosialisasi pelayanan pengangkatan dan pemberhentian 

pejabat fungsional melalui platform Linktree dan Google Forms 

a. Membuat surat edaran kepada semua OPD Kota Dumai terkait 

penggunaan platform Linktree dan Google Forms untuk pelayanan 

pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional  

b. Melakukan sosialisasi pelayanan pengangkatan dan pemberhentian 

pejabat fungsional menggunakan Website dan Instagram resmi 

BKPSDM Kota Dumai dan WhatsApp Group 

 

6. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pengimplementasian platform 

Linktree dan Google Forms 

a. Menyusun kuesioner guna mendukung proses evaluasi 

pengimplementasian platform Linktree dan Google Forms 

b. Menyebarkan kuesioner kepada pihak yang berkaitan 
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c. Melakukan rekap evaluasi pengimplementasian platform Linktree dan 

Google Forms 

d. Menyusun laporan akhir aktualisasi 
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3.6 Tabel Matriks Rancangan Aktualisasi 

No 
Rencana 

Kegiatan 
Uraian Aktivitas Output Keterkaitan Substansi  Mata Pelatihan (BerAkhlak) 

1 Pelaksanaan 

konsultasi dengan 

mentor, senior 

dan rekan kerja 

 

a. Mengatur jadwal 

konsultasi dengan 

mentor 

Tangkapan 

layar 

(screenshoo

t WA) 

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat)  

Saya akan menyusun jadwal konsultasi dengan mentor untuk dilakukan diluar jam 

pelayanan kantor agar tidak mengganggu kegiatan pelayanan masyarakat  

 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, cermat, disiplin dan 

bertanggung jawab)  

Saya akan mengatur jadwal konsultasi dengan cermat dan melakukan konsultasi 

sesuai waktu yang ditetapkan bersama mentor dengan penuh tanggung jawab  

 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif)  

Saya akan merencanakan jadwal dengan mentor menggunakan komunikasi 

bahasa yang sopan dan baik serta memperhatikan etika untuk menciptakan 

suasana kondusif 

 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN,  

pimpinan instansi dan negara)  

Saya akan menjaga kerahasiaan isu- isu yang dihadapi di BKPSDM Kota Dumai 

yang diangkat dalam rancangan aktualisasi dan memprioritaskan arahan mentor 

dan kepentingan organisasi dalam menyusun rencana  

 

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah)  
Saya akan melakukan koordinasi dalam mencari kesepakatan jadwal  
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b. Menjelaskan dan 

meminta saran dari 

mentor, senior dan 

rekan kerja 

Dokumenta

si kegiatan 

konsultasi 

dengan 

mentor, 

senior dan 

rekan kerja 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

efektif dan berintegritas tinggi)  

Saya akan bertanggung jawab terhadap kebenaran isi dan tujuan rancangan 

aktualisasi  

 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif)  

Saya akan bersikap terbuka dalam menerima pendapat atau saran dari mentor, 

senior dan rekan kerja  untuk mendapatkan hasil yang selaras dan tidak 

menimbulkan konflik  

 

Adaptif (Bertindak proaktif)  

Saya akan bertindak proaktif dan antusias dalam meminta saran/masukan mentor 

agar rencana aktualisasi mendapatkan arahan yang terbaik  

 

Kolaboratif (Memberikan kesempatan pada berbagai pihak untuk kontribusi)  

Saya akan membangun kerjasama yang bersinergi dengan diskusi untuk 

mendapat arahan yang baik terkait rancangan aktualisasi  

c. Mendapatkan 

persetujuan resmi 

mentor sebagai 

dasar pelaksanaan 

Dokumen/ 
lembar 
persetujuan 
mentor yang 
telah 
ditandatanga
ni  

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat)  

Persetujuan dari mentor memastikan bahwa kegiatan akan berjalan sesuai 

harapan instansi dan bermanfaat bagi masyarakat dan instansi  

2 Pengumpulan 

informasi dan 

mempelajari 

a. Mencari dan 

mengumpulkan 

Catatan 

daftar 

peraturan 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

efektif dan berintegritas tinggi)  
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regulasi terkait 

jabatan fungsional 

regulasi terkait 

jabatan fungsional 

mengenai 

jabatan 

fungsional 

Saya akan mencari dan mengumpulkan regulasi-regulasi yang ada dengan jujur, 

cermat dan efektif 

 

Loyal (Memegang teguh ideologi pancasila dan UUD 1945)  

Saya akan mengikuti dan mematuhi setiap aturan yang ada  

 

Adaptif (Beradaptasi terhadap perubahan)  

Saya akan mencari dan mengumpulkan regulasi  menyesuaikan dengan  

perubahan-perubahan regulasi yang ada 

 
Kolaboratif (Memberikan kesempatan pada berbagai pihak untuk kontribusi)  

Saya akan membangun kerjasama yang bersinergi dengan diskusi untuk 

mendapat arahan yang baik terkait rancangan aktualisasi 

b. Berkonsultasi 

dengan mentor, 

senior, rekan kerja 

terkait persyaratan 

pengangkatan dan 

pemberhentian 

pejabat fungsional 

Catatan 

hasil 

konsultasi 

dan 

Dokumenta

si kegiatan 

 

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat)  

Saya akan berkonsultasi dan mencari tahu persyaratan-persyaratan 

pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional demi kelancaran dalam 

melayani masyarakat. 

 

Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri) 

Saya akan mengetahui dan menambah wawasan tentang persyaratan 

pengangkatan dan pemberhentian sehingga hal tersebut meningkatkan 

kompetensi diri 

 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif)  
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Saya akan bersikap terbuka dalam menerima pendapat atau saran dari mentor, 

senior dan rekan kerja  untuk mendapatkan hasil yang selaras dan tidak 

menimbulkan konflik  

 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan negara, 

serta menjaga rahasia jabatan dan negara)  

Saya akan menjaga nama baik mentor, senior dan rekan kerja dikantor maupun 

diluar kantor walaupun tidak sependapat dengan mereka 

 

Adaptif (Bertindak proaktif)  

Saya akan bertindak proaktif dan antusias dalam meminta saran/masukan 

mentor, senior dan rekan kerja agar mengetahui persyaratan-persyaratan 

pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional   

c. Membuat list 

persyaratan 

pengangkatan dan 

pemberhentian 

pejabat fungsional  

Catatan 

persyaratan 

pengangkat

an dan 

pemberhenti

an 

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat)  

Saya akan membuat list persyaratan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada masyarakat sehingga masyarakat menjadi tahu tentang 

persyaratan-persyaratannya 

 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

serta disiplin dan berintegritas tinggi)  

Saya akan membuat list persyaratan regulasi dengan cermat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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3 Pembuatan 

design list 

persyaratan, 

Linktree dan 

Google Forms 

a. Membuat list 

persyaratan 

pengangkatan dan 

pemberhentian di 

Google Doc 

Tangkapan 

layar 

(screenshoo

t) 

persyaratan 

di Google 

Doc 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas tinggi)  

Saya akan bertanggung jawab saat mencari referensi form check list persyaratan 

sehingga informasi yang diberikan dapat dipertanggungjawabkan dan cermat. 

 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)  

Saya akan membuat form check list persyaratan dengan sebaik-baik mungkin 

 

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)  

Saya akan membuat form check list persyaratan yang bagus dengan mencari 

banyak referensi   

 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada  

berbagai pihak untuk berkontribusi)  

Saya akan berdiskusi dengan senior dan rekan kerja yang lain dalam mencari 

referensi terkait tampilan form check list persyaratan 
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b. Membuat design di 

Linktree dan 

Google Forms 

Design 

Pelayanan 

di Linktree 

dan Google 

Forms 

Berorientasi Pelayanan (Ramah,cekatan, solutif, dan dapat diandalkan)  

Saya akan membuat design Linktree dan Google Forms dengan menerapkan 

etika sopan santun dan mudah dipahami oleh masyarakat 

 

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)  

Saya akan membuat design Linktree dan Google Forms yang eyecatching 

mengikuti perkembangan zaman  

 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada  

berbagai pihak untuk berkontribusi)  

Saya akan berdiskusi dengan senior dan rekan kerja yang lain dalam mencari 

referensi terkait design Linktree dan Google Forms 

c. Mengintegrasikan 

atau 

menghubungkan 

Linktree dengan 

Google Doc, 

Google Forms dan 

Google Sheets 

Terhubungn

ya Linktree, 

Google Doc, 

Google 

Forms dan 

Google 

Sheets 

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Saya akan mengintegrasikan Linktree Google Doc, Google Forms dan Google 

Sheets sehingga masyarakat mudah menggunakannya dan mudah 

memahaminya 

 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)  

Saya akan mengintegrasikan Linktree Google Doc, Google Forms dan Google 

Sheets sehingga bisa berfungsi dengan baik 

4 Memperbarui 

database 

kepegawaian 

a. Membuat 

database masing-

masing OPD di 

Google Sheets 

Tangkapan 

layar 

(screenshoo

t) database 

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Saya akan membuat database masing-masing OPD di Google Sheets yang 

mudah dipahami oleh masyarakat, sehingga database tersebut bisa diisi oleh 

masyarakat 

 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)  
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Saya akan membuat database di Google Sheets dengan kualitas terbaik. 

 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada  

berbagai pihak untuk berkontribusi)  

Saya akan berdiskusi dengan senior dan rekan kerja terkait data-data yang 

dibutuhkan 

b. Membuat Surat 

kepada semua 

OPD di Kota 

Dumai 

Draft surat Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) 

Saya akan membuat surat dengan sebaik mungkin, sehingga bisa dipahami oleh 

masing-masing OPD 

 

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah)  

Saya akan berkoordinasi dengan OPD lain terkait surat yang dikirim sehingga 

database tersebut bisa diisi oleh masing-masing OPD  

5 Pelaksanaan 

sosialisasi 

pelayanan 

pengangkatan 

dan 

pemberhentian 

pejabat fungsional 

melalui platform 

Linktree dan 

Google Forms 

 

a. Membuat surat 

edaran kepada 

semua OPD Kota 

Dumai terkait 

penggunaan 

platform Linktree 

dan Google Forms 

untuk pelayanan 

pengangkatan dan 

pemberhentian 

pejabat fungsional 

Draft surat Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Saya akan membuat surat edaran kepada OPD lain sehingga masyarakat 

mengetahui dan dapat menggunakannya sehingga kedepannya proses 

pelayanan bisa lebih mudah dan cepat 

 

Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah)  

Saya akan berkoordinasi dengan OPD lain terkait surat edaran pelayanan 

administrasi sehingga pelayanan tersebut bisa digunakan  

b. Melakukan 

sosialisasi 

Screenshot 

sosialisasi 

Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat) 
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pelayanan 

administrasi 

kepegawaian 

menggunakan 

Website dan media 

sosial resmi 

BKPSDM Kota 

Dumai dan 

WhatsApp Group 

melalui 

Website, 

Instagram 

dan 

WhatsApp 

Group  

Saya akan melakukan sosialisasi menggunakan media digital sehingga 

masyarakat mengetahui dan dapat menggunakannya sehingga kedepannya 

proses pelayanan bisa lebih mudah dan cepat 

 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif)  

Saya akan mensosialisasikan platform tersebut tanpa mengecualikan salah satu 

OPD sehingga lingkungan pemerintahan kota dumai tetap adil dan kondusif 

6 Pelaksanaan  

monitoring dan 

evaluasi 

pengimplementas

ian platform 

Linktree dan 

Google Forms 

a. Menyusun 

kuesioner guna 

mendukung proses 

evaluasi 

pengimplementasi

an platform 

Linktree dan 

Google Forms 

Kuesioner di 

Google 

Forms 

Berorientasi Pelayanan (Ramah,cekatan, solutif, dan dapat diandalkan)  

Saya akan menyusun kuesioner dengan menerapkan etika sopan santun dan 

mudah dipahami oleh masyarakat 

 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)  

Saya akan menyusun kuesioner dengan kualitas terbaik 

 

Loyal (Setia dan taat kepada pancasila dan UUD 45) 

Saya akan menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar saat menyusun 

kuesioner 

 

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)  

Saya mencari referensi dalam menyesuaikan ide kuesioner dengan contoh 

kuesioner dari sumber lainnya 

 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada  

berbagai pihak untuk berkontribusi)  
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Saya akan berdiskusi dengan senior dan rekan kerja yang lain dalam mencari 

referensi terkait kuesioner yang baik. 

b. Menyebarkan 

kuesioner kepada 

pihak yang 

berkaitan 

Tangkapan 

layar 

(screenshoo

t) di WA 

Group 

Akuntabel (Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan) 

Saya tidak akan mengancam dengan jabatan yang saya miliki dan memaksa 

responden untuk mengisi kuesioner dengan nilai yang saya harapkan 

 

Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya) 

Saya akan menyebarkan kuesioner tanpa mengecualikan responden apapun 

latar belakangnya 

 

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)  

Saya akan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dalam 

menyebarkan kuesioner 

 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi)  

Saya akan bekerja sama dengan rekan yang lain dalam menyebarkan kuesioner 

c. Melakukan rekap 

evaluasi 

pengimplementasi

an platform 

Linktree dan 

Google Forms 

Rekapan 

evaluasi 

Akuntabel (Melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)  

Saya akan melakukan rekap data evaluasi secara jujur dan apa adanya tanpa 

manipulasi 

 

d. Menyusun laporan 

akhir aktualisasi 

Laporan 

Aktualisasi 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas tinggi) 
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Saya akan menyusun laporan hasil kegiatan yang jujur, cermat dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik) 

Saya akan menyusun laporan dengan kualitas terbaik 

 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif) 

Saya akan menjaga sikap menghargai dan terbuka saat menerima masukan dari 

mentor agar tercipta suasana yang nyaman 

 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan negara) 

Saya akan menyusun laporan aktualisasi dengan tetap menjaga nama baik 

instansi dan tidak menjelek-jelekkan instansi 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan 

aktualisasi, diperlukan penyusunan rencana jadwal kegiatan yang terarah, 

sistematis, dan efektif. Saat pelaksanaan aktualisasi penulis melaksanakan 

kegiatan 1 dan 2 dalam waktu yang sama, begitu juga kegiatan 3 dan 4 

dilakukan bersamaan , sehingga waktu yang tersedia bisa lebih digunakan 

untuk kegiatan yang berhubungan langsung ke sasaran. 

Tabel 4.1 Matriks Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan 
September Oktober 

IV I II III IV 

1 Konsultasi dengan mentor, 

senior dan rekan kerja 

     

2 Mengumpulkan informasi dan 

mempelajari regulasi terkait 

jabatan fungsional 

     

3 Pembuatan interface Linktree 

dan Google Forms 

     

4 Memperbarui database 

kepegawaian 

     

5 Melakukan sosialisasi 

pelayanan administrasi 

kepegawaian jabatan 

fungsional menggunakan 

platform Linktree dan Google 

Forms 

     

6 Melakukan monitoring dan 

evaluasi pengimplementasian 

platform Linktree dan Google 

Forms 
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B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Unit Kerja : Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Dumai 

Identifikasi Isu : 1. Belum optimalnya pelayanan pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional 

2. Belum optimalnya penyimpanan berkas usulan pengangkatan dan pemberhentian 

pejabat fungsional  

3. Belum optimalnya pengarsipan berkas di BKPSDM 

Isu yang Diangkat : Belum optimalnya pelayanan pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi Pelayanan Pengangkatan dan Pemberhentian Pejabat Fungsional Melalui 

Google Forms dan Linktree di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kota Dumai 

 

Tabel 4.2 Matriks Aktualisasi 

No Kegiatan Uraian Aktivitas Output 
Keterkaitan Substansi  Mata 

Pelatihan (BerAkhlak) 

Stakeho

lder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi Jika 

Ada 

Konflik 

Nilai BerAKHLAK 

yang Tercermin 

1 Pelaksanaan 

konsultasi 

dengan mentor, 

senior dan rekan 

kerja 

 

a. Mengatur jadwal 

konsultasi 

dengan mentor 

Tangkapan 

layar 

(screensho

ot WA) 

Berorientasi Pelayanan 

(Memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat)  

Saya menyusun jadwal 

konsultasi dengan mentor 

untuk dilakukan diluar jam 

pelayanan kantor agar tidak 

Mentor, 

Coach 

dan 

Penulis 

Ya. 

Perbedaan 

pendapat 

dan jadwal 

yang 

bentrok 

 

Berdiskusi 

untuk 

mencari 

jalan 

keluar, 

menerima 

setiap 

Berorientasi 

Pelayanan -

Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor, 

senior dan rekan 

kerja sehingga 
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mengganggu kegiatan 

pelayanan masyarakat  

 

Akuntabel (Melaksanakan 

tugas dengan jujur, cermat, 

disiplin dan bertanggung 

jawab)  

Saya mengatur jadwal 

konsultasi dengan cermat dan 

melakukan konsultasi sesuai 

waktu yang ditetapkan 

bersama mentor dengan 

penuh tanggung jawab  

 

Harmonis (Membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif)  

Saya merencanakan jadwal 

dengan mentor menggunakan 

komunikasi bahasa yang 

sopan dan baik serta 

memperhatikan etika untuk 

menciptakan suasana 

kondusif 

perbedaan 

pendapat 

dan 

mencari 

jadwal 

yang pas 

setiap kegiatan 

dapat 

memberikan 

manfaat untuk 

pelayanan 

masyarakat 
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Loyal (Menjaga nama baik 

sesama ASN,  

pimpinan instansi dan 

negara)  

Saya menjaga kerahasiaan 

isu-isu yang dihadapi di 

BKPSDM Kota Dumai yang 

diangkat dalam rancangan 

aktualisasi dan 

memprioritaskan arahan 

mentor dan kepentingan 

organisasi dalam menyusun 

rencana  

 

Adaptif (Bertindak proaktif, 
beradaptasi terhadap 
perubahan)  
Saya bersikap proaktif dalam 

mengkonfirmasi jadwal 

pertemuan untuk melakukan 

konsultasi dan menyesuaikan 

rencana kegiatan dengan 

masukan mentor dan kondisi 

lapangan  
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Kolaboratif (Terbuka dalam 
bekerja sama untuk 
menghasilkan nilai tambah)  
Saya melakukan koordinasi 
dalam mencari kesepakatan 
jadwal  

b. Menjelaskan dan 

meminta saran 

dari mentor, 

senior dan rekan 

kerja 

Dokument

asi 

kegiatan 

konsultasi 

dengan 

mentor, 

senior dan 

rekan kerja 

Akuntabel (Melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

efektif dan berintegritas 

tinggi)  

Saya bertanggung jawab 

terhadap kebenaran isi dan 

tujuan rancangan aktualisasi  

 

Harmonis (Membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif)  

Saya bersikap terbuka dalam 

menerima pendapat atau 

saran dari mentor, senior dan 

rekan kerja  untuk 

mendapatkan hasil yang 
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selaras dan tidak 

menimbulkan konflik  

 

Adaptif (Bertindak proaktif)  

Saya bertindak proaktif dan 

antusias dalam meminta 

saran/masukan mentor agar 

rencana aktualisasi 

mendapatkan arahan yang 

terbaik  

 

Loyal (Menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan 

instansi dan negara  

Saya menjaga nama baik 

mentor, senior dan rekan kerja 

di dalam maupun diluar 

ruangan konsultasi  

 

Kolaboratif (Memberikan 

kesempatan pada berbagai 

pihak untuk kontribusi)  

Saya membangun kerjasama 

yang bersinergi dengan 
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diskusi untuk mendapat 

arahan yang baik terkait 

rancangan aktualisasi  

c. Mendapatkan 

persetujuan 

resmi mentor 

sebagai dasar 

pelaksanaan 

Dokumen/ 
lembar 
persetujuan 
mentor 
yang telah 
ditandatan
gani  

Berorientasi Pelayanan 

(Memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat)  

Persetujuan dari mentor 

memastikan bahwa kegiatan 

akan berjalan sesuai harapan 

instansi dan bermanfaat bagi 

masyarakat 

2 Pengumpulan 

informasi dan 

mempelajari 

regulasi terkait 

jabatan 

fungsional 

a. Mencari dan 

mengumpulkan 

regulasi terkait 

jabatan 

fungsional 

Catatan 

daftar 

peraturan 

mengenai 

jabatan 

fungsional 

Berorientasi pelayanan 

(Memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat) 

Saya mencari dan 

mengumpulkan peraturan-

peraturan terkait jabatan 

fungsional untuk memenuhi 

kebutuhan penerima layanan 

berdasarkan regulasi yang 

berlaku 

 

Akuntabel (Melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

Penulis 

dan 

Mentor 

Ya. 

Perbedaan 

pendapat 

mengenai 

regulasi 

terkait 

jabatan 

fungsional 

Berdiskusi 

sehingga 

diperoleh 

hasil yang 

disepakati 

Berorientasi 

Pelayanan -

Mengumpulkan 

informasi dan 

mempelajari 

regulasi terkait 

jabatan 

fungsional 

sehingga 

pelayanan 

kepada 

masyarakat 
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bertanggung jawab, cermat, 

efektif dan berintegritas 

tinggi)  

Saya mencari dan 

mengumpulkan regulasi-

regulasi yang ada dengan 

jujur, cermat dan efektif 

 

Loyal (Memegang teguh 

ideologi pancasila dan UUD 

1945)  

Saya mengikuti dan mematuhi 

setiap aturan yang ada  

 

Adaptif (Beradaptasi 

terhadap perubahan)  

Saya mencari dan 

mengumpulkan regulasi  

menyesuaikan dengan  

perubahan-perubahan 

regulasi yang ada 

 

sesuai dengan 

regulasi yang ada  
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Kolaboratif (Memberikan 

kesempatan pada berbagai 

pihak untuk kontribusi)  

Saya membangun kerjasama 

yang bersinergi dengan 

diskusi untuk mendapat 

arahan yang baik terkait 

laporan aktualisasi 

b. Berkonsultasi 

dengan mentor, 

senior, rekan 

kerja terkait 

persyaratan 

pengangkatan 

dan 

pemberhentian 

pejabat 

fungsional 

Catatan 

hasil 

konsultasi 

dan 

Dokument

asi 

kegiatan 

 

Berorientasi Pelayanan 

(Memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat)  

Saya berkonsultasi dan 

mencari tahu persyaratan-

persyaratan pengangkatan 

dan pemberhentian pejabat 

fungsional demi kelancaran 

dalam melayani masyarakat. 

 

Kompeten (Meningkatkan 

kompetensi diri) 

Saya mengetahui dan 

menambah wawasan tentang 

persyaratan pengangkatan 

dan pemberhentian sehingga 
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hal tersebut meningkatkan 

kompetensi diri 

 

Harmonis (Membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif)  

Saya bersikap terbuka dalam 

menerima pendapat atau 

saran dari mentor, senior dan 

rekan kerja  untuk 

mendapatkan hasil yang 

selaras dan tidak 

menimbulkan konflik  

 

Loyal (Menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan, 

instansi dan negara, serta 

menjaga rahasia jabatan 

dan negara)  

Saya menjaga nama baik 

mentor, senior dan rekan kerja 

dikantor maupun diluar kantor 

walaupun tidak sependapat 

dengan mereka 
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Adaptif (Bertindak proaktif)  

Saya bertindak proaktif dan 

antusias dalam meminta 

saran/masukan mentor, 

senior dan rekan kerja agar 

mengetahui persyaratan-

persyaratan pengangkatan 

dan pemberhentian pejabat 

fungsional   

c. Membuat list 

persyaratan 

pengangkatan 

dan 

pemberhentian 

pejabat 

fungsional  

Catatan 

persyarata

n 

pengangka

tan dan 

pemberhe

ntian 

Berorientasi Pelayanan 

(Memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat)  

Saya membuat list 

persyaratan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada 

masyarakat sehingga 

masyarakat menjadi tahu 

tentang persyaratan-

persyaratannya 

 

Akuntabel (Melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 
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serta disiplin dan 

berintegritas tinggi)  

Saya membuat list 

persyaratan regulasi dengan 

cermat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

Adaptif (Cepat 

menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan)  

Saya menyesuaikan 

persyaratan-persyaratan  

dengan regulasi dan/atau 

kondisi kebutuhan instansi 
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3 Pembuatan 

design list 

persyaratan, 

Linktree dan 

Google Forms 

a. Membuat list 

persyaratan 

pengangkatan 

dan 

pemberhentian di 

Google Doc 

Tangkapan 

layar 

(screensho

ot) 

persyarata

n di Google 

Doc 

Berorientasi Pelayanan 

(Memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat) 

Saya membuat list 

persyaratan yang mudah 

dipahami oleh masyarakat 

 

Akuntabel (Melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas 

tinggi)  

Saya bertanggung jawab saat 

mencari referensi list 

persyaratan sehingga 

informasi yang diberikan 

dapat 

dipertanggungjawabkan dan 

cermat. 

 

Kompeten (Melaksanakan 

tugas dengan kualitas 

terbaik)  

Penulis, 

Senior 

dan 

Mentor 

Ya. 

Perbedaan 

pandangan 

terkait 

tampilan 

design yang 

bagus, 

menarik dan 

mudah 

dipahami 

Berdiskusi 

dan 

mencari 

design 

yang 

bagus dan 

mudah 

dipahami 

Kompeten – 

membuat design 

list persyaratan, 

Linktree dan 

Google Forms 

dengan kualitas 

terbaik 

 

Adaptif - 

membuat design 

list persyaratan, 

Linktree dan 

Google Forms 

yang menarik 

sesuai dengan 

perkembangan 

teknologi digital 
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Saya membuat list 

persyaratan dengan sebaik-

baik mungkin 

 

Adaptif (Terus berinovasi 

dan mengembangkan 

kreativitas)  

Saya membuat list 

persyaratan yang bagus 

dengan mencari banyak 

referensi   

 

Kolaboratif (Memberi 

kesempatan kepada  

berbagai pihak untuk 

berkontribusi)  

Saya berdiskusi dengan 

senior dan rekan kerja yang 

lain dalam mencari referensi 

terkait tampilan list 

persyaratan 
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b. Membuat design 

di Linktree dan 

Google Forms 

Design 

Pelayanan 

di Linktree 

dan 

Google 

Forms 

Berorientasi Pelayanan 

(Ramah,cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan)  

Saya membuat design 

Linktree dan Google Forms 

dengan menerapkan etika 

sopan santun dan mudah 

dipahami oleh masyarakat 

 

Akuntabel (Melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas 

tinggi)  

Saya bertanggung jawab saat 

mencari referensi Linktree 

dan Google Forms sehingga 

informasi yang diberikan 

dapat 

dipertanggungjawabkan dan 

cermat  
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Kompeten (Melaksanakan 

tugas dengan kualitas 

terbaik)  

Saya membuat Linktree dan 

Google Forms dengan 

kualitas terbaik. 

 

Adaptif (Terus berinovasi 

dan mengembangkan 

kreativitas)  

Saya membuat design 

Linktree dan Google Forms 

yang eyecatching mengikuti 

perkembangan zaman  

 

Kolaboratif (Memberi 

kesempatan kepada  

berbagai pihak untuk 

berkontribusi)  

Saya berdiskusi dengan 

senior dan rekan kerja yang 

lain dalam mencari referensi 

terkait design Linktree dan 

Google Forms 
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c. Mengintegrasika

n atau 

menghubungkan 

Linktree dengan 

Google Doc, 

Google Forms 

dan Google 

Sheets 

Terhubung

nya 

Linktree, 

Google 

Doc, 

Google 

Forms dan 

Google 

Sheets 

Berorientasi Pelayanan 

(Memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat) 

Saya mengintegrasikan 

Linktree, Google Doc, Google 

Forms dan Google Sheets 

sehingga masyarakat mudah 

menggunakannya dan mudah 

memahaminya 

 

Kompeten (Melaksanakan 

tugas dengan kualitas 

terbaik)  

Saya mengintegrasikan 

Linktree Google Doc, Google 

Forms dan Google Sheets 

sehingga bisa berfungsi 

dengan baik 

  

4 Memperbarui 

database 

kepegawaian 

a. Membuat 

database 

masing-masing 

OPD di Google 

Sheets 

Tangkapan 

layar 

(screensho

ot) 

database 

Berorientasi Pelayanan 

(Memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat) 

Saya membuat database 

masing-masing OPD di 

Google Sheets yang mudah 

Penulis 

dan 

Bagian 

Kepega

waian 

Ya. 

Perbedaan 

pandangan 

terkait data 

kepegawaia

Menjelask

an kepada 

pihak yang 

tidak 

mengerti 

sehingga 

Kolaboratif – 

Kegiatan 

memperbarui 

database 

kepegawaian 

berkaitan erat 
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dipahami oleh masyarakat, 

sehingga database tersebut 

bisa diisi oleh masyarakat 

 

Kompeten (Melaksanakan 

tugas dengan kualitas 

terbaik)  

Saya membuat database di 

Google Sheets dengan 

kualitas terbaik. 

 

Adaptif (Terus berinovasi 

dan mengembangkan 

kreativitas)  

Saya membuat database di 

Google Sheets sesuai dengan 

kebutuhan instansi 

 

Kolaboratif (Memberi 

kesempatan kepada  

berbagai pihak untuk 

berkontribusi)  

tiap 

OPD 

n yang akan 

di unggah 

mereka 

bisa 

mengungg

ah data 

kepegawai

an dengan 

benar 

dengan kerja 

sama dengan 

bagian 

kepegawaian tiap 

OPD untuk 

mengisi data-data 

yang dibutuhkan, 

sehingga data 

kepegawaian bisa 

terpenuhi 
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Saya berdiskusi dengan 

senior dan rekan kerja terkait 

data-data yang dibutuhkan 

b. Membuat Surat 

kepada semua 

OPD di Kota 

Dumai 

Draft surat Berorientasi Pelayanan 

(Memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat) 

Saya membuat surat edaran 

kepada OPD lain sehingga 

masyarakat/PNS mengetahui 

dan dapat mengisi data 

kepegawaian 

 

Kompeten (Melaksanakan 

tugas dengan kualitas 

terbaik) 

Saya membuat surat dengan 

sebaik mungkin, sehingga 

bisa dipahami oleh masing-

masing OPD 

 

Harmonis (Membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif)  
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Saya mengirim surat tersebut 

tanpa mengecualikan salah 

satu OPD sehingga 

lingkungan pemerintahan kota 

dumai tetap adil dan kondusif 

 

Kolaboratif (Terbuka dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah)  

Saya berkoordinasi dengan 

OPD lain terkait surat yang 

dikirim sehingga database 

tersebut bisa diisi oleh 

masing-masing OPD  

5 Pelaksanaan 

sosialisasi 

pelayanan 

pengangkatan 

dan 

pemberhentian 

pejabat 

fungsional 

melalui platform 

a. Membuat surat 

edaran kepada 

semua OPD Kota 

Dumai terkait 

penggunaan 

platform Linktree 

dan Google 

Forms untuk 

pelayanan 

pengangkatan 

Draft surat Berorientasi Pelayanan 

(Memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat) 

Saya membuat surat edaran 

kepada OPD lain sehingga 

masyarakat mengetahui dan 

dapat menggunakannya 

sehingga kedepannya proses 

pelayanan bisa lebih mudah 

dan cepat 

Penulis 

dan 

Bagian 

Kepega

waian 

tiap 

OPD 

Ya. Belum 

mengerti 

dengan 

pelayanan 

pengangkat

an dan 

pemberhenti

an 

Menjelask

an kepada 

pihak 

terkait 

tentang 

pelayanan 

pengangka

tan dan 

pemberhe

ntian 

Berorientasi 

Pelayanan – 

Melaksanakan 

sosialisasi 

pelayanan 

pengangkatan 

dan 

pemberhentian 

pejabat 

fungsional melalui 
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Linktree dan 

Google Forms 

 

dan 

pemberhentian 

pejabat 

fungsional 

 

Kompeten (Melaksanakan 

tugas dengan kualitas 

terbaik) 

Saya membuat surat dengan 

sebaik mungkin, sehingga 

bisa dipahami oleh masing-

masing OPD 

 

Harmonis (Membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif)  

Saya mensosialisasikan 

platform tersebut tanpa 

mengecualikan salah satu 

OPD sehingga lingkungan 

pemerintahan kota dumai 

tetap adil dan kondusif 

 

Kolaboratif (Terbuka dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah)  

Saya berkoordinasi dengan 

OPD lain terkait surat edaran 

sehingga 

pelayanan 

tersebut 

bisa 

digunakan 

platform Linktree 

dan Google 

Forms sehingga 

masyarakat bisa 

menggunakan 

layanan tersebut 

sehingga 

pelayanan bisa 

dengan mudah 

dan cepat 

diberikan 



55 
 

pelayanan administrasi 

sehingga pelayanan tersebut 

bisa digunakan  

b. Melakukan 

sosialisasi 

pelayanan 

administrasi 

kepegawaian 

menggunakan 

Website dan 

media sosial 

resmi BKPSDM 

Kota Dumai dan 

WhatsApp Group 

Screensho

t 

sosialisasi 

melalui 

Website, 

Instagram 

dan 

WhatsApp 

Group  

Berorientasi Pelayanan 

(Memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat) 

Saya melakukan sosialisasi 

menggunakan media digital 

sehingga masyarakat 

mengetahui dan dapat 

menggunakannya sehingga 

kedepannya proses 

pelayanan bisa lebih mudah 

dan cepat 

 

Kompeten (Melaksanakan 

tugas dengan kualitas 

terbaik) 

Saya melakukan sosialisasi 

dengan sebaik mungkin, 

sehingga bisa dipahami oleh 

masing-masing OPD 
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Harmonis (Membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif)  

Saya mensosialisasikan 

platform tersebut tanpa 

mengecualikan salah satu 

OPD sehingga lingkungan 

pemerintahan kota dumai 

tetap adil dan kondusif 

 

Kolaboratif (Terbuka dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah)  

Saya berkoordinasi dengan 

OPD lain terkait sosialisasi 

pelayanan administrasi 

sehingga pelayanan tersebut 

bisa digunakan 

6 Pelaksanaan  

monitoring dan 

evaluasi 

pengimplement

asian platform 

a. Menyusun 

kuesioner guna 

mendukung 

proses evaluasi 

pengimplementa

sian platform 

Kuesioner 

di Google 

Forms 

Berorientasi Pelayanan 

(Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan)  

Saya menyusun kuesioner 

dengan menerapkan etika 

Penulis, 

Bagian 

Kepega

waian 

tiap 

OPD 

Tidak. Hasil 

Evaluasi 

sesuai 

harapan 

mentor 

- Adaptif – 

Memberi solusi 

dan perbaikan 

berkelanjutan 

terkait masalah 

yang terjadi  
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Linktree dan 

Google Forms 

Linktree dan 

Google Forms 

sopan santun dan mudah 

dipahami oleh masyarakat 

 

Akuntabel (Melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas 

tinggi)  

Saya bertanggung jawab saat 

mencari referensi kuesioner 

sehingga dapat membuat 

kuesioner dimana data yang 

diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan dan 

efektif  

 

Kompeten (Melaksanakan 

tugas dengan kualitas 

terbaik)  

Saya menyusun kuesioner 

dengan kualitas terbaik 

 

Loyal (Setia dan taat kepada 

pancasila dan UUD 45) 

dan 

Mentor 
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Saya menggunakan bahasa 

indonesia yang baik dan 

benar saat menyusun 

kuesioner 

 

Adaptif (Terus berinovasi 

dan mengembangkan 

kreativitas)  

Saya mencari referensi dalam 

menyesuaikan ide kuesioner 

dengan contoh kuesioner dari 

sumber lainnya 

 

Kolaboratif (Memberi 

kesempatan kepada  

berbagai pihak untuk 

berkontribusi)  

Saya berdiskusi dengan 

senior dan rekan kerja yang 

lain dalam mencari referensi 

terkait kuesioner yang baik. 

b. Menyebarkan 

kuesioner 

Tangkapan 

layar 

(screensho

Akuntabel (Tidak 

menyalahgunakan 

kewenangan jabatan) 
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kepada pihak 

yang berkaitan 

ot) di WA 

Group 

Saya tidak mengancam 

dengan jabatan yang saya 

miliki dan memaksa 

responden untuk mengisi 

kuesioner dengan nilai yang 

saya harapkan 

 

Harmonis (Menghargai 

setiap orang apapun latar 

belakangnya) 

Saya menyebarkan kuesioner 

tanpa mengecualikan 

responden apapun latar 

belakangnya 

 

Adaptif (Terus berinovasi 

dan mengembangkan 

kreativitas)  

Saya memanfaatkan 

perkembangan teknologi 

informasi dalam menyebarkan 

kuesioner 
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Kolaboratif (Memberi 

kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk 

berkontribusi)  

Saya bekerja sama dengan 

rekan yang lain dalam 

menyebarkan kuesioner 

c. Melakukan rekap 

evaluasi 

pengimplementa

sian platform 

Linktree dan 

Google Forms 

Rekapan 

evaluasi 

Berorientasi Pelayanan 

(Melakukan perbaikan tanpa 

henti) 

Saya jadikan hasil rekapan 

sebagai acuan untuk 

perbaikan pelayanan 

masyarakat kedepannya 

 

Akuntabel (Melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas 

tinggi)  

Saya melakukan rekap data 

evaluasi secara jujur dan apa 

adanya tanpa manipulasi 
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Kompeten (Melaksanakan 

tugas dengan kualitas 

terbaik)  

Saya mengolah data 

evaluasi dengan metode 

tabulasi sederhana agar 

mudah dipahami 

d. Menyusun 

laporan akhir 

aktualisasi 

Laporan 

Aktualisasi 

Akuntabel (Melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 

disiplin dan berintegritas 

tinggi) 

Saya menyusun laporan hasil 

kegiatan yang jujur, cermat 

dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

 

Kompeten (Melaksanakan 

tugas dengan kualitas 

terbaik) 

Saya menyusun laporan 

dengan kualitas terbaik 
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Harmonis (Membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif) 

Saya menjaga sikap 

menghargai dan terbuka saat 

menerima masukan dari 

mentor agar tercipta suasana 

yang nyaman 

 

Loyal (Menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan, 

instansi dan negara) 

Saya menyusun laporan 

aktualisasi dengan tetap 

menjaga nama baik instansi 

dan tidak menjelek-jelekkan 

instansi 

 

Adaptif (Cepat 

menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan) 

Saya menindaklanjuti saran 

mentor dengan melakukan 



63 
 

penyesuaian kegiatan bila 

diperlukan 

 

Kolaboratif (Memberi 

kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk 

berkontribusi) 

Saya berdiskusi dan 

menerima saran dari mentor, 

senior dan rekan kerja dalam 

penyusunan laporan 
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C. Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK) 

 

Tabel 4.3 Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai Dasar ASN (BerAkhlak) 

No 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi Per 

MP 
1 2 3 4 5 6 

Renc

ana 

Reali

sasi 

Renc

ana 

Realis

asi 

Renc

ana 

Realis

asi 

Renc

ana 

Realis

asi 

Renca

na 

Reali

sasi 

Renc

ana 

Reali

sasi 

Renc

ana 

Realis

asi 

1 Berorientasi 

Pelayanan 

2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 1 2 10 14 

2 Akuntabel 1 2 2 2 1 2 0 0 0 0 3 4 7 10 

3 Kompeten 0 0 1 1 2 3 2 2 0 2 2 3 7 11 

4 Harmonis 2 2 1 1 0 0 0 1 1 2 2 2 6 8 

5 Loyal 1 2 2 2 0 0 0 0 0 0 2 2 5 6 

6 Adaptif 1 2 2 3 2 2 0 1 0 0 2 3 7 11 

7 Kolaboratif 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 3 10 12 

 Jumlah MP 

yang di 

Aktualisasi 

Per 

Kegiatan 

10 12 11 13 9 12 5 7 4 6 14 19 52 72 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Pelayanan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional 

hingga saat ini usulannya masih 

berbentuk berkas fisik yang 

diantarkan langsung ke BKPSDM 

Kota dumai, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.1 

Masalah ini ditambah dengan letak 

BKPSDM yang jauh dari pusat kota, 

butuh waktu 15-20 menit untuk 

sampai dikantor dan berkas tersebut 

harus di kirim langsung oleh kurir, 

dimana hal itu beresiko hilang dan 

rusaknya berkas diperjalan. Hal ini 

menyebabkan lamanya usulan 

tersebut akan diproses, karena 

serangkaian tahapan dalam proses 

usulannya hingga berkas tersebut 

sampai ke petugas. 

 

 
Gambar 3.1 Usulan Berkas Fisik 

Pelayanan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional 

melalui Google Forms dan Linktree 

mempermudah dan mempercepat 

proses pelayanan. Hal ini 

disebabkan, setelah 

diimplementasikan usulan 

pengangkatan dan pemberhentian 

cukup diinputkan melalui Google 

forms dan Linktree tanpa perlu 

berkas fisik. Usulan yang masuk 

bisa langsung diproses oleh 

petugas. Aktualisasi ini tidak hanya 

mempermudah masyarakat, tapi 

juga sangat membantu dari segi 

efisiensi dan produktivitas kerja 

petugas di kantor. 

 

 

 

  
Gambar 3.2 Usulan melalui Aplikasi 

Google Forms dan Linktree 
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E. Manfaat Terselesainya Core Isu 

1. Individu Peserta 

• Membantu dalam melaksanakan tugas sehari-hari dalam proses 

pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional 

• Mampu memberikan pelayanan yang lebih cepat, tepat, dan sesuai 

ketentuan 

• Dapat bekerja secara lebih efektif dan efisien dalam melaksanakan 

tugas 

• Tersedianya sistem pelayanan yang lebih jelas dan lancar mengurangi 

beban administrasi serta konflik tugas 

 

2. Instansi 

• Instansi memiliki sistem dan mekanisme pelayanan kepegawaian 

yang lebih tertib, transparan, serta dapat dipertanggungjawabkan 

• Pelayanan yang optimal mendorong penempatan pejabat fungsional 

sesuai kompetensi dan kebutuhan organisasi, sehingga 

meningkatkan produktivitas dan kinerja unit kerja 

• Pelayanan yang cepat, tepat, dan profesional menunjukkan komitmen 

instansi terhadap reformasi birokrasi dan tata kelola pemerintahan 

yang baik 

 

3. Stakeholders 

• Meningkatnya kepercayaan terhadap kinerja instansi dan pelayanan 

ASN secara keseluruhan 

• Pelayanan yang optimal membantu stakeholder memperoleh SDM 

fungsional yang sesuai kebutuhan dan kompetensi, sehingga 

berkontribusi langsung terhadap pencapaian kinerja organisasi 

 

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output Durasi 
dan 

Waktu 

Para 
Pihak 

Terlibat 

Sumber 
Biaya 

Keterangan 

1. Pemeliharaan 
dan 
Pembaruan 
Google Forms 
dan Linktree 

Screenshoot 
Google 
Forms dan 
Linktree 

3 
Bulan 

- - - 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Teraktualisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran ASN dalam 

pelaksanaan tugas pokok Penulis pada kegiatan aktualisasi yang berjudul 

“Optimalisasi Pelayanan Pengangkatan dan Pemberhentian Pejabat 

Fungsional Melalui Google Forms dan Linktree di BKPSDM Kota Dumai”. 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

a. Kegiatan Ke-1 Pelaksanaan konsultasi dengan mentor, senior dan 

rekan kerja 

Kegiatan Ke-1 saya mengaktualisasikan Nilai-Nilai Dasar PNS 

sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat)  

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, cermat, disiplin dan 

bertanggung jawab)  

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif)  

• Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi dan 

negara)  

• Adaptif (Bertindak proaktif, beradaptasi terhadap perubahan)  

• Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai 
tambah)  
 

b. Kegiatan Ke-2  Pengumpulan informasi dan mempelajari regulasi 

terkait jabatan fungsional 

Kegiatan Ke-2 saya mengaktualisasikan Nilai-Nilai Dasar PNS 

sebagai berikut: 

• Berorientasi pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat) 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, efektif dan berintegritas tinggi)  

• Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri) 

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif)  

• Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan 

negara, serta menjaga rahasia jabatan dan negara)  

• Adaptif (Bertindak proaktif)  

• Kolaboratif (Memberikan kesempatan pada berbagai pihak untuk 

kontribusi)  
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c. Kegiatan Ke-3 Pembuatan design list persyaratan, Linktree dan 

Google Forms 

Kegiatan Ke-3 saya mengaktualisasikan Nilai-Nilai Dasar PNS 

sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat) 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)  

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)  

• Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)  

• Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi) 

 

d. Kegiatan Ke-4 Memperbarui database PNS 

Kegiatan Ke-4 saya mengaktualisasikan Nilai-Nilai Dasar PNS 

sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat) 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)  

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif)  

• Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas)  

• Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi)  

 

e. Kegiatan Ke-5 Pelaksanaan sosialisasi pelayanan pengangkatan 

dan pemberhentian pejabat fungsional melalui platform Linktree 

dan Google Forms 

Kegiatan Ke-5 saya mengaktualisasikan Nilai-Nilai Dasar PNS 

sebagai berikut: 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat) 

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang kondusif)  

• Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai 

tambah)  

 

f. Kegiatan Ke-6 Pelaksanaan  monitoring dan evaluasi 

pengimplementasian platform Linktree dan Google Forms 

Kegiatan Ke-6 saya mengaktualisasikan Nilai-Nilai Dasar PNS 

sebagai berikut: 
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• Berorientasi Pelayanan (Ramah,cekatan, solutif, dan dapat 

diandalkan)  

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi)  

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik)  

• Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya) 

• Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan 

negara) 

• Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan) 

• Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi) 

 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif ini muncul dari kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi pelayanan kepegawaian, khususnya dalam proses 

pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional di BKPSDM Kota 

Dumai yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. Proses 

tersebut sering menimbulkan keterlambatan dan kesalahan administrasi. 

Sebagai solusi inovatif, dikembangkan sistem pelayanan digital 

berbasis Google Forms dan Linktree. Melalui Google Forms, 

pemohon dapat mengajukan permohonan pengangkatan atau 

pemberhentian pejabat fungsional dengan mudah dan cepat secara 

daring, sekaligus mengunggah dokumen pendukung yang diperlukan. 

Sementara itu, Linktree berfungsi sebagai pusat tautan (one-stop link) 

yang mengintegrasikan layanan Pengangkatan dan Pemberhentian 

Pejabat Fungsional BKPSDM Kota Dumai dalam satu halaman yang 

mudah diakses oleh ASN. Oleh karena itu untuk menyelesaikan masalah 

tersebut, penulis membuat gagasan kreatif penyelesaian core isu yaitu 

“Optimalisasi Pelayanan Pengangkatan dan Pemberhentian Pejabat 

Fungsional melalui Google Forms dan Linktree di Badan Kepegawaian 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Dumai”. 

 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

• Tersedianya Sistem Pelayanan Digital yang mudah diakses. Sistem ini 

memungkinkan ASN atau unit kerja untuk mengirimkan permohonan 

dan dokumen pendukung tanpa harus datang langsung ke kantor 

BKPSDM, sehingga proses menjadi lebih efisien dan hemat waktu. 

• Pelayanan Pengangkatan dan Pemberhentian Pejabat Fungsional kini 

terintegrasi dalam satu halaman. Hal ini memudahkan pengguna 
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untuk mengakses berbagai layanan dan informasi tanpa kebingungan 

mencari tautan terpisah. 

• Peningkatan Efisiensi dan Kecepatan Layanan  

Waktu pemrosesan berkas pengangkatan dan pemberhentian pejabat 

fungsional mengalami percepatan karena proses administrasi dapat 

dilakukan secara digital dan terdokumentasi otomatis melalui sistem 

daring. Pengumpulan dan verifikasi data menjadi lebih cepat dan 

transparan 

 

B. Rekomendasi 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Pelaksanaan Latihan Dasar CPNS ini berdampak pada perbaikan 

kualitas penulis dalam menjalankan tugas di Instansi asal penulis, akan 

tetapi dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala yang 

perlu diperhatikan dan diperbaiki untuk kedepannya. 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 

Penulis berharap pelayanan pengangkatan dan pemberhentian pejabat 

fungsional dapat optimal dengan menggunakan aplikasi google forms 

dan linktree sehingga masyarakat mendapatkan pelayanan yang 

memuaskan di BKPSDM Kota dumai.  
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Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke-1 

Judul Kegiatan 1 
Pelaksanaan konsultasi dengan mentor, senior 

dan rekan kerja 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

22 September 2025 – 26 September 2025 

Daftar Lampiran 
Kegiatan 

1. Tangkapan layer (Screenshoot) WA 

2. Dokumentasi kegiatan konsultasi dengan mentor, 

senior dan rekan kerja 

3. Dokumen/ lembar persetujuan mentor yang telah 

ditandatangani 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Karakteristik Nilai 

BerAKHLAK 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Mengatur jadwal konsultasi dengan mentor 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat)  

Saya menyusun jadwal konsultasi dengan 

mentor untuk dilakukan diluar jam pelayanan 

kantor agar tidak mengganggu kegiatan 

pelayanan masyarakat  

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan 

jujur, cermat, disiplin dan bertanggung 

jawab)  

Saya mengatur jadwal konsultasi dengan 

cermat dan melakukan konsultasi sesuai waktu 

yang ditetapkan bersama mentor dengan 

penuh tanggung jawab  

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja 

yang kondusif)  

Saya merencanakan jadwal dengan mentor 

menggunakan komunikasi bahasa yang sopan 

dan baik serta memperhatikan etika untuk 

menciptakan suasana kondusif 

• Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN,  

pimpinan instansi dan negara)  

Saya menjaga kerahasiaan isu- isu yang 

dihadapi di BKPSDM Kota Dumai yang 

diangkat dalam rancangan aktualisasi dan 

memprioritaskan arahan mentor dan 
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kepentingan organisasi dalam menyusun 

rencana  

• Adaptif (Bertindak proaktif, beradaptasi 
terhadap perubahan)  
Saya bersikap proaktif dalam mengkonfirmasi 

jadwal pertemuan untuk melakukan konsultasi 

dan menyesuaikan rencana kegiatan dengan 

masukan mentor dan kondisi lapangan  

• Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan nilai tambah)  

Saya melakukan koordinasi dalam mencari 

kesepakatan jadwal  

b. Tahapan Kegiatan 2 
Menjelaskan dan meminta saran dari mentor, 
senior dan rekan kerja 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, cermat, efektif 

dan berintegritas tinggi)  

Saya bertanggung jawab terhadap kebenaran 

isi dan tujuan rancangan aktualisasi  

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja 

yang kondusif)  

Saya bersikap terbuka dalam menerima 

pendapat atau saran dari mentor, senior dan 

rekan kerja  untuk mendapatkan hasil yang 

selaras dan tidak menimbulkan konflik  

• Adaptif (Bertindak proaktif)  

Saya bertindak proaktif dan antusias dalam 

meminta saran/masukan mentor agar rencana 

aktualisasi mendapatkan arahan yang terbaik  

• Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, 

pimpinan instansi dan negara  

Saya menjaga nama baik mentor, senior dan 

rekan kerja di dalam maupun diluar ruangan 

konsultasi  

• Kolaboratif (Memberikan kesempatan pada 

berbagai pihak untuk kontribusi)  

Saya membangun kerjasama yang bersinergi 

dengan diskusi untuk mendapat arahan yang 

baik terkait rancangan aktualisasi  

c. Tahapan Kegiatan 3 
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Mendapatkan persetujuan resmi mentor 

sebagai dasar pelaksanaan 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat)  

Persetujuan dari mentor memastikan bahwa 

kegiatan akan berjalan sesuai harapan 

instansi dan bermanfaat bagi masyarakat 

Teknik aktualisasi 

yang dipergunakan 

dan dokumentasi 

kegiatan 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Mengatur jadwal konsultasi dengan mentor 

 
Menentukan waktu konsultasi via WA kepada 

mentor agar tidak mengganggu kegiatan 

pelayanan dan mentor 

b. Tahapan Kegiatan 2 
Menjelaskan dan meminta saran dari mentor, 
senior dan rekan kerja 
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c. Tahapan Kegiatan 3 

Mendapatkan persetujuan resmi mentor 

sebagai dasar pelaksanaan 
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Rancangan aktualisasi yang telah didiskusikan 
bersama mentor, senior dan rekan kerja di 
tandatangani sebagai bentuk persetujuan untuk di 
aktualisasi 

Deskripsi proses dan 
kualitas produk 

kegiatan 

Kegiatan diawali dengan mengatur jadwal 

konsultasi dengan mentor melalui WA. Setelah waktu 

konsultasi disepakati oleh mentor, kegiatan 

selanjutnya menjelaskan dan meminta saran 

terhadap rancangan aktualisasi yang akan dibuat 

kepada mentor, senior dan rekan kerja. Kemudian, 

setelah berdiskusi bersama mentor, senior dan rekan 

kerja, kegiatan selanjutnya adalah mendapatkan 
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persetujuan resmi mentor sebagai dasar 

pelaksanaan aktualisasi. 

Tujuan melakukan konsultasi bersama mentor, 

senior dan rekan kerja adalah agar aktualisasi yang 

dilaksanakan memberikan dampak positif terhadap 

pelayanan publik di Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Dumai. 

Kegiatan ini telah saya laksanakan pada tanggal 22 

September 2025 – 26 September 2025. Adapun 

output yang saya hasilkan adalah berupa tangkapan 

layar (screenshot) WA, dokumentasi kegiatan 

bersama mentor, senior dan rekan kerja serta lembar 

persetujuan rancangan aktualisasi yang di 

tandatangani oleh mentor. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini saya telah 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN dalam 

setiap tahapan kegiatannya diantaranya sebagai 

berikut Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif 

Manfaat kegiatan 
terhadap pencapaian 
visi, misi dan tugas 

organisasi 

Kegiatan melakukan konsultasi dengan mentor, 

senior dan rekan kerja berkaitan dengan misi 

BKPSDM Kota Dumai yaitu: Membangun sumber 

daya manusia (SDM) aparatur yang profesional, 

Membina dan mengembangkan SDM aparatur 

dengan kepribadian yang baik, kompetensi yang 

sesuai dan daya saing yang tinggi 

Analisis Dampak 
(terhadap satuan 

kerja dan 
masyarakat) jika 
aktualisasi tidak 

berdasarkan NND 
ASN 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Mengatur jadwal konsultasi dengan mentor 

 

Dampak terhadap Satuan Kerja  

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-

nilai dasar ASN: 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat)  

Jika saya tidak menyusun jadwal konsultasi 

dengan mentor untuk dilakukan diluar jam 

pelayanan kantor maka akan mengganggu 

kegiatan pelayanan BKPSDM  
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• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan 

jujur, cermat, disiplin dan bertanggung 

jawab)  

Jika saya tidak mengatur jadwal konsultasi 

dengan cermat dan tidak melakukan konsultasi 

sesuai waktu yang ditetapkan bersama mentor 

maka saya tidak memiliki sikap tanggung jawab 

dan mengganggu jadwal kegiatan mentor di 

kantor 

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja 

yang kondusif)  

Jika saya merencanakan jadwal dengan 

mentor tidak menggunakan komunikasi bahasa 

yang sopan dan baik serta tidak 

memperhatikan etika, maka bisa menciptakan 

suasana yang tidak kondusif di BKPSDM 

• Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN,  

pimpinan instansi dan negara)  

Jika saya tidak menjaga kerahasiaan isu-isu 

yang dihadapi di BKPSDM Kota Dumai yang 

diangkat dalam rancangan aktualisasi dan tidak 

memprioritaskan arahan mentor dan 

kepentingan organisasi dalam menyusun 

rencana, maka saya tidak menjaga nama baik 

sesama ASN dan Instansi.  

• Adaptif (Bertindak proaktif, beradaptasi 
terhadap perubahan)  
Jika saya tidak bersikap proaktif dalam 

mengkonfirmasi jadwal pertemuan untuk 

melakukan konsultasi dan tidak menyesuaikan 

rencana kegiatan dengan masukan mentor dan 

kondisi di BKPSDM, maka hal ini tidak akan 

memberikan dampak positif terhadap kantor. 

• Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama 
untuk menghasilkan nilai tambah)  
Jika saya tidak melakukan koordinasi dalam 
mencari kesepakatan jadwal, maka berdampak 
pada kurangnya kerjasama antara saya dan 
mentor sehingga kegiatan tidak bisa dilakukan 
untuk memajukan BKPSDM.  
 

Dampak terhadap Masyarakat 
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Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-

nilai dasar ASN: 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat)  

Jika saya tidak menyusun jadwal konsultasi 

dengan mentor untuk dilakukan diluar jam 

pelayanan kantor maka akan mengganggu 

kegiatan pelayanan masyarakat  

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja 

yang kondusif)  

Jika saya merencanakan jadwal dengan 

mentor tidak menggunakan komunikasi bahasa 

yang sopan dan baik serta tidak 

memperhatikan etika, maka bisa menciptakan 

suasana yang tidak kondusif yang akan 

berdampak kepada masyarakat. 

• Adaptif (Bertindak proaktif, beradaptasi 
terhadap perubahan)  
Jika saya tidak bersikap proaktif dalam 

mengkonfirmasi jadwal pertemuan untuk 

melakukan konsultasi dan tidak menyesuaikan 

rencana kegiatan dengan masukan mentor maka 

kegiatan dilakukan tidak membawa perubahan 

terhadap masyarakat 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Menjelaskan dan meminta saran dari mentor, 

senior dan rekan kerja 

 

Dampak terhadap Satuan Kerja  

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-

nilai dasar ASN: 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, cermat, efektif 

dan berintegritas tinggi)  

Jika saya tidak bertanggung jawab terhadap 

kebenaran isi dan tujuan aktualisasi maka akan 

menambah beban kerja mentor dan pimpinan 

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja 

yang kondusif)  
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Jika saya tidak bersikap terbuka dalam 

menerima pendapat atau saran dari mentor, 

senior dan rekan kerja, maka hal ini akan 

menyebabkan hasil yang tidak selaras untuk 

kemajuan di BKPSDM 

• Kolaboratif (Memberikan kesempatan pada 

berbagai pihak untuk kontribusi)  

Jika saya tidak tidak memberikan kesempatan 

pada mentor, senior dan rekan kerja untuk 

berkontribusi terhadap rancangan aktualisasi 

saya, maka hasil aktualisasi saya akan 

berkualitas buruk dan tak memiliki dampak 

yang positif untuk BKPSDM 

 

Dampak terhadap Masyarakat  

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-

nilai dasar ASN: 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, cermat, efektif 

dan berintegritas tinggi)  

Jika saya tidak bertanggung jawab terhadap 

kebenaran isi dan tujuan rancangan aktualisasi, 

maka rancangan aktualisasi saya tidak 

mencerminkan sikap Akuntabel dan 

berdampak pada pandangan masyarakat 

terhadap kinerja instansi 

• Adaptif (Bertindak proaktif dan beradaptasi 

terhadap perubahan)  

Jika saya tidak bertindak proaktif dan antusias 

dalam meminta saran/masukan mentor, maka  

aktualisasi akan berkualitas tidak baik dan 

berdampak terhadap kualitas pelayanan yang 

kurang optimal kepada masyarakat 

• Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, 

pimpinan instansi dan negara  

Jika saya menjelekkan mentor, senior dan 

rekan kerja setelah meminta saran, maka nama 

baik sesama ASN dan instansi akan dicap 

buruk oleh masyarakat 

c. Tahapan Kegiatan 3 
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Mendapatkan persetujuan resmi mentor 

sebagai dasar pelaksanaan 

 

Dampak terhadap Satuan Kerja 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-

nilai dasar PNS: 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat)  

Jika pelaksanaan aktualisasi tidak mendapat 

persetujuan dari mentor, maka kegiatan 

tersebut tidak sesuai harapan instansi untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat 

 

Dampak terhadap Masyarakat 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-

nilai dasar PNS: 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat)  

Jika pelaksanaan aktualisasi tidak mendapat 

persetujuan dari mentor, maka kegiatan 

tersebut tidak berdampak terhadap masyarakat 
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Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Muhamad Ermansyah Rauli, S.Kom 

Satuan Kerja : 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi : Tempat Tugas 

No 

Tempat/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil capaian/output 

Media 

Komunikasi 

(Telpon/WA 

/LMS/Email/dll) 

Paraf 

Coach 

1   1. Tangkapan layar 

(Screenshoot) WA 

2. Dokumentasi kegiatan 

konsultasi dengan 

mentor, senior dan 

rekan kerja 

3. Dokumen/lembar 

persetujuan mentor 

yang telah 

ditandatangani 
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Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke-2 

Judul Kegiatan 2 
Pengumpulan informasi dan mempelajari regulasi 

terkait jabatan fungsional 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

22 September 2025 – 26 September 2025 

Daftar Lampiran 
Kegiatan 

1. Catatan daftar peraturan mengenai jabatan 

fungsional 

2. Catatan hasil konsultasi dan Dokumentasi 

kegiatan 

3. Catatan persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Karakteristik Nilai 

BerAKHLAK 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Mencari dan mengumpulkan regulasi terkait 

jabatan fungsional  

• Berorientasi pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Saya mencari dan mengumpulkan peraturan-

peraturan terkait jabatan fungsional untuk 

memenuhi kebutuhan penerima layanan 

berdasarkan regulasi yang berlaku 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, cermat, efektif 

dan berintegritas tinggi)  

Saya mencari dan mengumpulkan regulasi-

regulasi yang ada dengan jujur, cermat dan 

efektif  

• Loyal (Memegang teguh ideologi pancasila 

dan UUD 1945)  

Saya mengikuti dan mematuhi setiap aturan 

yang ada  

• Adaptif (Beradaptasi terhadap perubahan)  

Saya mencari dan mengumpulkan regulasi  

menyesuaikan dengan  perubahan-perubahan 

regulasi yang ada 

• Kolaboratif (Memberikan kesempatan pada 

berbagai pihak untuk kontribusi)  



86 
 

Saya membangun kerjasama yang bersinergi 

dengan diskusi untuk mendapat arahan yang 

baik terkait laporan aktualisasi 

b. Tahapan Kegiatan 2 
Berkonsultasi dengan mentor, senior, rekan 

kerja terkait persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional  

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat)  

Saya berkonsultasi dan mencari tahu 

persyaratan-persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional demi 

kelancaran dalam melayani masyarakat. 

• Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri) 

Saya mengetahui dan menambah wawasan 

tentang persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian sehingga hal tersebut 

meningkatkan kompetensi diri 

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja 

yang kondusif)  

Saya bersikap terbuka dalam menerima 

pendapat atau saran dari mentor, senior dan 

rekan kerja  untuk mendapatkan hasil yang 

selaras dan tidak menimbulkan konflik  

• Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, 

pimpinan, instansi dan negara, serta 

menjaga rahasia jabatan dan negara)  

Saya menjaga nama baik mentor, senior dan 

rekan kerja dikantor maupun diluar kantor 

walaupun tidak sependapat dengan mereka 

• Adaptif (Bertindak proaktif)  

Saya bertindak proaktif dan antusias dalam 

meminta saran/masukan mentor, senior dan 

rekan kerja agar mengetahui persyaratan-

persyaratan pengangkatan dan pemberhentian 

pejabat fungsional   

c. Tahapan Kegiatan 3 

Membuat list persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional  
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• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat)  

Saya membuat list persyaratan yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat sehingga masyarakat menjadi tahu 

tentang persyaratan-persyaratannya 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, cermat, serta 

disiplin dan berintegritas tinggi)  

Saya membuat list persyaratan regulasi dengan 

cermat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

• Adaptif (Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan)  

Saya menyesuaikan persyaratan-persyaratan  

dengan regulasi dan/atau kondisi kebutuhan 

instansi 

Teknik aktualisasi 

yang dipergunakan 

dan dokumentasi 

kegiatan 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Mencari dan mengumpulkan regulasi terkait 

jabatan fungsional 

 

 
Mencari dan mencatat peraturan-peraturan terkait 

jabatan fungsional 
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b. Tahapan Kegiatan 2 
Berkonsultasi dengan mentor, senior, rekan 

kerja terkait persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional   

  

 

 

 
Mencatat hasil konsultasi terkait persyaratan 

pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional 

c. Tahapan Kegiatan 3 

Membuat list persyaratan pengangkatan dan 
pemberhentian pejabat fungsional  
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Berdasarkan hasil konsultasi dibuatkan list 

persyaratan pengangkatan dan pemberhentian 

pejabat fungsional 

Deskripsi proses dan 
kualitas produk 

kegiatan 

Kegiatan diawali dengan mencari dan 

mengumpulkan regulasi terkait jabatan fungsional. 

Berdasarkan regulasi yang terkumpul, kegiatan 

selanjutnya berkonsultasi dengan mentor, senior, 

rekan kerja terkait persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional yang dibutuhkan. 

Kemudian, setelah berkonsultasi bersama mentor, 

senior dan rekan kerja, kegiatan selanjutnya adalah 

membuat list persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional berdasarkan hasil 

masukan/saran dari mentor, senior dan rekan kerja. 

Tujuan mengumpulkan dan mempelajari regulasi 

terkait jabatan fungsional adalah agar rancangan 

aktualisasi yang dilaksanakan sesuai dengan 

regulasi dan kebutuhan instansi sehingga hal ini 

memberikan manfaat terhadap pelayanan publik di 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kota Dumai. Kegiatan ini telah saya 

laksanakan pada tanggal 22 September 2025 – 26 

September 2025. Adapun output yang saya hasilkan 

adalah berupa daftar peraturan mengenai jabatan 

fungsional, catatan hasil konsultasi dan Dokumentasi 

kegiatan dan catatan persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini saya telah 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN dalam 

setiap tahapan kegiatannya diantaranya sebagai 
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berikut Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif 

Manfaat kegiatan 
terhadap pencapaian 
visi, misi dan tugas 

organisasi 

Kegiatan mengumpulkan informasi dan mempelajari 

regulasi terkait jabatan fungsional berkaitan dengan 

misi BKPSDM Kota Dumai yaitu: Membangun 

sumber daya manusia (SDM) aparatur yang 

profesional, Membina dan mengembangkan SDM 

aparatur dengan kepribadian yang baik, kompetensi 

yang sesuai dan daya saing yang tinggi 

Analisis Dampak 
(terhadap satuan 

kerja dan 
masyarakat) jika 
aktualisasi tidak 

berdasarkan NND 
ASN 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Mencari dan mengumpulkan regulasi terkait 

jabatan fungsional  

 

Dampak terhadap Satuan Kerja 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-

nilai dasar ASN: 

• Berorientasi pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Jika saya tidak mencari dan mengumpulkan 

peraturan-peraturan terkait jabatan fungsional, 

maka hal ini mengakibatkan pelayanan 

BKPSDM yang tidak baik karena tidak sesuai 

dengan regulasi yang berlaku 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, cermat, efektif 

dan berintegritas tinggi)  

Jika saya tidak mencari dan mengumpulkan 

regulasi-regulasi yang ada dengan jujur, cermat 

dan efektif, maka mengakibatkan pandangan 

masyarakat terhadap BKPSDM yang buruk 

• Loyal (Memegang teguh ideologi pancasila 

dan UUD 1945)  

Jika saya tidak mengikuti dan mematuhi setiap 

aturan yang ada, maka mengakibatkan 

BKPSDM mendapat stigma yang buruk karena 

salah seorang CPNS nya melanggar aturan.  

• Kolaboratif (Memberikan kesempatan pada 

berbagai pihak untuk kontribusi)  

Jika saya tidak membangun kerjasama yang 
bersinergi dengan diskusi, maka saya tidak 
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mendapatkan arahan yang baik terkait kegiatan 
aktualisasi sehingga berdampak pada tidak 
tercapainya tujuan untuk meningkatkan 
pelayanan BKPSDM 
 

Dampak terhadap Masyarakat 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-

nilai dasar ASN: 

• Berorientasi pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Jika saya tidak mencari dan mengumpulkan 

peraturan-peraturan terkait jabatan fungsional, 

maka hal ini tidak dapat memenuhi kebutuhan 

pelayanan yang baik kepada masyarakat 

berdasarkan regulasi yang berlaku 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, cermat, efektif 

dan berintegritas tinggi)  

Jika saya tidak mencari dan mengumpulkan 

regulasi-regulasi yang ada dengan jujur, cermat 

dan efektif, maka kegiatan aktualisasi saya 

tidak mendapatkan kepercayaan dari 

masyarakat 

• Loyal (Memegang teguh ideologi pancasila 

dan UUD 1945)  

Jika saya tidak mengikuti dan mematuhi setiap 

aturan yang ada, maka mengakibatkan 

masyarakat yang pesimis terhadap kegiatan 

aktualisasi yang dibuat karna saya tidak taat 

terhadap aturan 

• Adaptif (Beradaptasi terhadap perubahan)  

Jika saya tidak mencari dan mengumpulkan 

regulasi  menyesuaikan dengan  perubahan-

perubahan regulasi yang ada, maka kegiatan 

aktualisasi yang saya lakukan tidak optimal 

terhadap pelayanan kepada masyarakat karena 

tidak up to date. 

b. Tahapan Kegiatan 2 
Berkonsultasi dengan mentor, senior, rekan 

kerja terkait persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional  
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Dampak terhadap Satuan Kerja 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-

nilai dasar ASN: 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat)  

Jika saya tidak berkonsultasi dan mencari tahu 

persyaratan-persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional, maka 

kelancaran proses pelayanan BKPSDM akan 

terganggu 

• Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri) 

Jika saya tidak mengetahui dan menambah 

wawasan tentang persyaratan pengangkatan 

dan pemberhentian, maka hal ini menunjukkan 

saya tidak meningkatkan wawasan dan 

kompetensi diri yang mengakibatkan tingkat 

kompetensi yang rendah CPNS yang ada di 

BKPSDM 

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja 

yang kondusif)  

Jika saya tidak bersikap terbuka dalam 

menerima pendapat atau saran dari mentor, 

senior dan rekan kerja, maka saya tidak 

mendapatkan hasil yang selaras dan akan 

menimbulkan konflik di BKPSDM 

• Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, 

pimpinan, instansi dan negara, serta 

menjaga rahasia jabatan dan negara)  

Jika saya tidak menjaga nama baik mentor, 

senior dan rekan kerja dikantor maupun diluar 

kantor karena tidak sependapat dengan 

mereka, mengakibatkan BKPSDM 

mendapatkan stigma yang buruk karena para 

pegawainya saling menjatuhkan. 

 

Dampak terhadap Masyarakat 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-

nilai dasar ASN: 
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• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat)  

Jika saya tidak berkonsultasi dan mencari tahu 

persyaratan-persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional, maka 

kelancaran dalam melayani masyarakat tidak 

akan terpenuhi. 

• Kompeten (Meningkatkan kompetensi diri) 

Jika saya tidak mengetahui dan menambah 

wawasan tentang persyaratan pengangkatan 

dan pemberhentian, maka hal ini menunjukkan 

saya tidak meningkatkan wawasan dan 

kompetensi diri sehingga mengakibatkan 

masyarakat mendapatkan pelayanan yang 

tidak baik 

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja 

yang kondusif)  

Jika saya tidak bersikap terbuka dalam 

menerima pendapat atau saran dari mentor, 

senior dan rekan kerja, maka saya tidak 

mendapatkan hasil yang selaras dan akan 

menimbulkan konflik sehingga tujuan dari 

kegiatan aktualisasi ini tidak tercapai. 

• Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, 

pimpinan, instansi dan negara, serta 

menjaga rahasia jabatan dan negara)  

Jika saya tidak menjaga nama baik mentor, 

senior dan rekan kerja dikantor maupun diluar 

kantor karena tidak sependapat dengan 

mereka, maka berdampak pada masyarakat 

yang pesimis terhadap pelayanan yang akan 

diterima karena para pemberi layanannya 

saling menjelekkan. 

• Adaptif (Bertindak proaktif)  

Jika saya tidak bertindak proaktif dan antusias 

dalam meminta saran/masukan mentor, senior 

dan rekan kerja, maka saya tidak mengetahui 

persyaratan-persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional secara 
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lengkap sehingga masyarakat tidak 

mendapatkan pelayanan yang terbaik  

c. Tahapan Kegiatan 3 

Membuat list persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional  

 

Dampak terhadap Satuan Kerja 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-

nilai dasar ASN: 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat)  

Jika saya tidak membuat list persyaratan, maka 

hal ini tidak mampu meningkatkan kualitas 

pelayanan BKPSDM karena list persyaratan 

pengangkatan dan pemberhentian pejabat 

fungsional yang tidak ada 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, cermat, serta 

disiplin dan berintegritas tinggi)  

Jika saya tidak membuat list persyaratan sesuai 

regulasi dengan cermat dan dapat 

dipertanggungjawabkan, maka berdampak 

terhadap pada BKPSDM yang kurang 

dipercayai oleh masyarakat karena list 

persyaratannya dibuat asal-asalan. 

• Adaptif (Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan)  

Jika saya tidak menyesuaikan persyaratan-

persyaratan dengan regulasi dan/atau kondisi 

kebutuhan BKPSDM, maka persyaratan-

persyaratan tersebut tidak valid dan berdampak 

pada pelayanan yang tidak baik karena list 

persyaratan yang dibuat tidak sesuai regulasi 

dan kebutuhan 

 

Dampak terhadap Masyarakat 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-

nilai dasar ASN: 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat)  
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Jika saya tidak membuat list persyaratan, maka 

hal ini tidak mampu meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada masyarakat karna 

masyarakat tidak mengetahui tentang 

persyaratan-persyaratannya 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan 

jujur, bertanggung jawab, cermat, serta 

disiplin dan berintegritas tinggi)  

Jika saya tidak membuat list persyaratan sesuai 

regulasi dengan cermat dan dapat 

dipertanggungjawabkan, maka berdampak 

pada masyarakat yang akan menerima 

pelayanan yang asal-asalan. 

• Adaptif (Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan)  

Jika saya tidak menyesuaikan persyaratan-

persyaratan dengan regulasi dan/atau kondisi 

kebutuhan instansi, mengakibatkan 

masyarakat akan mendapatkan pelayanan 

yang tidak baik karena persyaratan 

pengangkatan dan pemberhentian pejabat 

fungsional yang tidak sesuai 
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Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Muhamad Ermansyah Rauli, S.Kom 

Satuan Kerja : 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi : Tempat Tugas 

No 

Tempat/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil capaian/output 

Media 

Komunikasi 

(Telpon/WA 

/LMS/Email/dll) 

Paraf 

Coach 

1   1. Catatan Daftar 

peraturan mengenai 

jabatan fungsional 

2. Catatan hasil 

konsultasi dan 

Dokumentasi kegiatan 

3. Catatan persyaratan 

pengangkatan dan 

pemberhentian 
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Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke-3 

Judul Kegiatan 3 
Pembuatan design list persyaratan, Linktree dan 

Google Forms 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

22 September 2025 – 24 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 

Kegiatan 

1. Tangkapan layar (screenshoot) persyaratan di 

Google Doc 

2. Design Pelayanan di Linktree dan Google Forms  

3. Terhubungnya Linktree, Google Doc, Google Forms 

dan Google Sheets 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Karakteristik Nilai 

BerAKHLAK 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Membuat list persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian di Google Doc  

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Saya membuat list persyaratan yang mudah 

dipahami oleh masyarakat 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi)  

Saya bertanggung jawab saat mencari referensi 

list persyaratan sehingga informasi yang 

diberikan dapat dipertanggungjawabkan dan 

cermat. 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik)  

Saya membuat list persyaratan dengan sebaik-

baik mungkin 

• Adaptif (Terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas)  

Saya membuat list persyaratan yang bagus 

dengan mencari banyak referensi   

• Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada  

berbagai pihak untuk berkontribusi)  

Saya berdiskusi dengan senior dan rekan kerja 

yang lain dalam mencari referensi terkait tampilan 
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list persyaratan kepentingan organisasi dalam 

menyusun rencana   

b. Tahapan Kegiatan 2 

Membuat design di Linktree dan Google Forms  

• Berorientasi Pelayanan (Ramah,cekatan, 

solutif, dan dapat diandalkan)  

Saya membuat design Linktree dan Google 

Forms dengan menerapkan etika sopan santun 

dan mudah dipahami oleh masyarakat 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi)  

Saya bertanggung jawab saat mencari referensi 

Linktree dan Google Forms sehingga informasi 

yang diberikan dapat dipertanggungjawabkan 

dan cermat  

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik)  

Saya membuat Linktree dan Google Forms 

dengan kualitas terbaik. 

• Adaptif (Terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas)  

Saya membuat design Linktree dan Google 

Forms yang eyecatching mengikuti 

perkembangan zaman  

• Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada  

berbagai pihak untuk berkontribusi)  

Saya berdiskusi dengan senior dan rekan kerja 

yang lain dalam mencari referensi terkait design 

Linktree dan Google Forms 

c. Tahapan Kegiatan 3 

Mengintegrasikan atau menghubungkan 

Linktree dengan Google Doc, Google Forms dan 

Google Sheets  

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Saya mengintegrasikan Linktree Google Doc, 

Google Forms dan Google Sheets sehingga 

masyarakat mudah menggunakannya dan 

mudah memahaminya 
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• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik)  

Saya mengintegrasikan Linktree Google Doc, 

Google Forms dan Google Sheets sehingga bisa 

berfungsi dengan baik 

Teknik aktualisasi 

yang dipergunakan 

dan dokumentasi 

kegiatan 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Membuat list persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian di Google Doc  

 
Membuat list persyaratan masing-masing 

pengangkatan dan pemberhentian di Google Doc agar 

diketahui oleh masyarakat 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Membuat design di Linktree dan Google Forms  

 



101 
 

 

 

 
 

Membuat tampilan awal/menu utama layanan di 

Linktree, kemudian form input usulan pengangkatan 

dan pemberhentian di Google Form 

c. Tahapan Kegiatan 3 

Mengintegrasikan atau menghubungkan 

Linktree dengan Google Doc, Google Forms 

dan Google Sheets  
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Menghubungkan menu-menu yang ada di Linktree ke 

form yang dituju dan data usulan bisa tersimpan di 

Google Sheets sehingga layanan bisa terhubung dan 

bisa digunakan 

Deskripsi proses 

dan kualitas 

produk kegiatan 

Kegiatan diawali dengan membuat list persyaratan 

pengangkatan dan pemberhentian di Google Doc. 

Setelah form persyaratan dibuat, kegiatan selanjutnya 

membuat design di Linktree dan form input usulan di 
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Google Forms. Kemudian, setelah tampilan design 

pelayanan di Linktree dan tampilan forms inputan 

usulan di Google Forms telah selesai dibuat, kegiatan 

selanjutnya adalah menghubungkan atau 

mengintegrasikan Linktree dengan Google Doc, 

Google Forms dan Google Forms dengan Google 

Sheets dengan cara menhubungkan antar link dengan 

tampilan utama di Linktree. 

Tujuan kegiatan membuat design list persyaratan, 

Linktree dan Google Forms adalah agar rancangan 

aktualisasi yang dilaksanakan memberikan 

kemudahan dan kecepatan terhadap pelayanan publik 

di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kota Dumai. Kegiatan ini telah saya 

laksanakan pada tanggal 22 September 2025 – 24 

Oktober 2025. Adapun output yang saya hasilkan 

adalah Tangkapan layar (screenshoot) persyaratan di 

Google Doc, Design Pelayanan di Linktree dan Google 

Forms serta Terhubungnya Linktree, Google Doc, 

Google Forms dan Google Sheets. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini saya telah 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN dalam 

setiap tahapan kegiatannya diantaranya sebagai 

berikut Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Adaptif dan Kolaboratif 

Manfaat kegiatan 

terhadap 

pencapaian visi, 

misi dan tugas 

organisasi 

Kegiatan membuat design list persyaratan, Linktree 

dan Google Forms berkaitan dengan misi BKPSDM 

Kota Dumai yaitu: Mengembangkan dan 

mengoptimalkan sistem pelayanan kepegawaian dan 

Meningkatkan sistem dan pelayanan administrasi 

kepegawaian agar lebih efektif dan efisien 

Analisis Dampak 

(terhadap satuan 

kerja dan 

masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NND 

ASN 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Membuat list persyaratan pengangkatan dan 

pemberhentian di Google Doc 

 

Dampak terhadap Satuan Kerja 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 
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Jika saya  membuat list persyaratan yang sulit 

dipahami oleh masyarakat, maka akan 

berdampak buruk terhadap pelayanan BKPSDM  

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik)  

Jika saya tidak membuat list persyaratan dengan 

sebaik mungkin, maka kualitas list sangat rendah 

dan jelek sehingga berdampak pada pelayanan 

BKPSDM yang akan dicap buruk oleh 

masyarakat 

 

Dampak terhadap Masyarakat 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Jika saya  membuat list persyaratan yang sulit 

dipahami oleh masyarakat, maka akan 

berdampak buruk terhadap pelayanan yang akan 

terjadi karena masyarakat tidak mengerti dengan 

persyaratannya 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik)  

Jika saya tidak membuat list persyaratan dengan 

sebaik mungkin, maka kualitas list sangat rendah 

dan jelek sehingga mengakibatkan pelayanan 

terhadap masyarakat yang tidak baik karena list 

yang dibuat asal-asalan 

• Adaptif (Terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas)  

Jika saya membuat list persyaratan tidak mencari 

banyak referensi, maka saya tidak bisa 

berinovasi dan mengembangkan kreativitas 

sehingga masyarakat tidak tertarik karena 

tampilan list yang dibuat tidak eyecatching.    

b. Tahapan Kegiatan 2 

Membuat design di Linktree dan Google Forms 

 

Dampak terhadap Satuan Kerja 
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Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:   

• Berorientasi Pelayanan (Ramah,cekatan, 

solutif, dan dapat diandalkan)  

Jika saya membuat design Linktree dan Google 

Forms tidak menerapkan etika sopan santun dan 

sulit dipahami masyarakat, maka berdampak 

buruk terhadap pelayanan BKPSDM  

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik)  

Jika saya tidak membuat Linktree dan Google 

Forms dengan kualitas terbaik, maka 

mengakibatkan pelayanan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional BKPSDM 

menjadi tidak baik karna tampilan yang dibuat 

terkesan asal-asalan 

• Adaptif (Terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas)  

Jika saya membuat design Linktree dan Google 

Forms yang tidak eyecatching, maka hal ini 

menggambarkan saya tidak mengikuti 

perkembangan zaman sehingga mengakibatkan 

kesan pelayanan BKPSDM yang jadul di mata 

masyarakat 

• Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada  

berbagai pihak untuk berkontribusi)  

Jika saya tidak berdiskusi dengan senior dan 

rekan kerja yang lain dalam mencari referensi 

terkait design Linktree dan Google Forms, maka 

designnya akan bagus menurut saya, tapi biasa-

biasa saja menurut yang lainnya sehingga 

tampilan layanan BKPSDM akan terkesan 

monoton karena hanya dibuat oleh saya sendiri. 

 

Dampak terhadap Masyarakat 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:   

• Berorientasi Pelayanan (Ramah,cekatan, 

solutif, dan dapat diandalkan)  
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Jika saya membuat design Linktree dan Google 

Forms tidak menerapkan etika sopan santun dan 

sulit dipahami masyarakat, maka pelayanan 

terhadap masyarakat tidak akan efektif 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi)  

Jika saya tidak cermat dan bertanggung jawab 

saat mencari referensi Linktree dan Google 

Forms sehingga dampaknya informasi yang 

diberikan tidak valid dan tidak cermat kepada 

masyarakat 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik)  

Jika saya tidak membuat Linktree dan Google 

Forms dengan kualitas terbaik, maka pelayanan 

kepada masyarakat akan menjadi buruk karena 

layanan dibuat terkesan asal-asalan  

c. Tahapan Kegiatan 3 

Mengintegrasikan atau menghubungkan 

Linktree dengan Google Doc, Google Forms dan 

Google Sheets 

 

Dampak terhadap Satuan Kerja 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:   

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Jika saya tidak mengintegrasikan Linktree 

Google Doc, Google Forms dan Google Sheets, 

maka masyarakat tidak akan bisa 

menggunakannya dan mudah memahaminya 

sehingga pelayanan BKPSDM yang saya buat 

tidak berfungsi sebagaimana mestinya 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik)  

Jika saya tidak mengintegrasikan Linktree 

Google Doc, Google Forms dan Google Sheets, 

maka aktualisasi yang saya buat tidak berjalan 

dengan baik dan berdampak pada tidak 
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tercapainya tujuan dari aktualisasi yaitu 

meningkatkan pelayanan BKPSDM 

 

Dampak terhadap Masyarakat 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:   

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Jika saya tidak mengintegrasikan Linktree 

Google Doc, Google Forms dan Google Sheets, 

maka masyarakat tidak akan bisa 

menggunakannya dan mudah memahaminya 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik)  

Jika saya tidak mengintegrasikan Linktree, 

Google Doc, Google Forms dan Google Sheets, 

maka kegiatan aktualisasi saya tidak berjalan 

dengan baik sehingga berdampak pada 

pelayanan masyarakat yang stagnan dan tidak 

berkembang. 
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Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Muhamad Ermansyah Rauli, S.Kom 

Satuan Kerja : 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi : Tempat Tugas 

No 

Tempat/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil capaian/output 

Media 

Komunikasi 

(Telpon/WA 

/LMS/Email/dll) 

Paraf 

Coach 

1   1. Tangkapan layar 

(screenshoot) 

persyaratan di Google 

Doc 

2. Design Pelayanan di 

Linktree dan Google 

Forms  

3. Terhubungnya 

Linktree, Google Doc, 

Google Forms dan 

Google Sheets 
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Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke-4 

Judul Kegiatan 4 Memperbarui database PNS  

Tanggal 
Pelaksanaan 

Kegiatan 
22 September 2025 – 24 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Kegiatan 

1. Tangkapan layar (Screenshoot) database  

2. Draft surat  

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Karakteristik 

Nilai BerAKHLAK 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Membuat database masing-masing OPD di Google 

Sheets 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Saya membuat database masing-masing OPD di 

Google Sheets yang mudah dipahami oleh 

masyarakat, sehingga database tersebut bisa diisi 

oleh masyarakat 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik)  

Saya membuat database di Google Sheets dengan 

kualitas terbaik. 

• Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas)  

Saya membuat database di Google Sheets sesuai 

dengan kebutuhan instansi 

• Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada  

berbagai pihak untuk berkontribusi)  

Saya berdiskusi dengan senior dan rekan kerja 

terkait data-data yang dibutuhkan 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Membuat Surat kepada semua OPD di Kota Dumai  

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik) 

Saya membuat surat dengan sebaik mungkin, 

sehingga bisa dipahami oleh masing-masing OPD 

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif)  
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Saya mengirim surat tersebut tanpa mengecualikan 

salah satu OPD sehingga lingkungan pemerintahan 

kota dumai tetap adil dan kondusif 

• Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah)  

Saya berkoordinasi dengan OPD lain terkait surat 

yang dikirim sehingga database tersebut bisa diisi 

oleh masing-masing OPD  

Teknik 

aktualisasi yang 

dipergunakan 

dan dokumentasi 

kegiatan 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Membuat database masing-masing OPD di Google 

Sheets 

 

  

 
Membuat database setiap OPD sehingga data 

kepegawaian yang butuhkan bisa diinputkan di database 

seperti SK CPNS, SK PNS, SK Pangkat Terakhir dan SK 

Jabatan Terakhir 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Membuat Surat kepada semua OPD di Kota Dumai  
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Membuat dan menyebarkan surat ke setiap OPD agar 

menginputkan data kepegawaian di database yang telah 

dibuat 

Deskripsi proses 
dan kualitas 

produk kegiatan 

Kegiatan diawali dengan membuat database masing-

masing OPD di Google Sheets. Setelah database 

masing-masing OPD telah dibuat, kegiatan selanjutnya 

membuat surat kepada semua OPD di Kota Dumai agar 

database yang telah dibuat dapat diisi oleh masing-

masing OPD. 

Tujuan memperbarui database pejabat fungsional 

adalah agar aktualisasi yang dilaksanakan memberikan 

dampak positif terhadap pelayanan publik di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kota Dumai. Kegiatan ini telah saya laksanakan 
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pada tanggal 22 September 2025 – 24 Oktober 2025. 

Adapun output yang saya hasilkan adalah berupa 

tangkapan layar (screenshot) database dan draft surat. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini saya telah 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN dalam setiap 

tahapan kegiatannya diantaranya sebagai berikut 

Berorientasi Pelayanan, Kompeten, Harmonis, Adaptif 

dan Kolaboratif 

Manfaat kegiatan 
terhadap 

pencapaian visi, 
misi dan tugas 

organisasi 

Kegiatan Memperbarui database PNS berkaitan dengan 

misi BKPSDM Kota Dumai yaitu: Mengembangkan dan 

mengoptimalkan sistem pelayanan kepegawaian dan 

meningkatkan sistem dan pelayanan administrasi 

kepegawaian agar lebih efektif dan efisien 

Analisis Dampak 
(terhadap satuan 

kerja dan 
masyarakat) jika 
aktualisasi tidak 

berdasarkan 
NND ASN 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Membuat database masing-masing OPD di Google 

Sheets 

 

Dampak terhadap Satuan Kerja 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Jika saya tidak membuat database masing-masing 

OPD di Google Sheets yang mudah dipahami oleh 

masyarakat, maka database tersebut tidak bisa diisi 

oleh masyarakat sehingga mengakibatkan data 

kepegawaian yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

pelayanan BKPSDM tidak terpenuhi 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik)  

Jika saya tidak membuat database di Google 

Sheets dengan kualitas terbaik, maka berdampak 

pada data kepegawaian yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan BKPSDM tidak 

terisi oleh tiap OPD 

• Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas)  

Jika saya tidak membuat database di Google 

Sheets sesuai dengan kebutuhan pelayanan 
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BKPSDM, maka saya tidak bisa berinovasi untuk 

memenuhi kebutuhan instansi 

• Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada  

berbagai pihak untuk berkontribusi)  

Jika saya tidak berdiskusi dengan senior dan rekan 

kerja terkait data-data yang dibutuhkan, hal ini akan 

berdampak pada tidak terpenuhinya data-data yang 

dibutuhkan 

 

Dampak terhadap Masyarakat 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Jika saya tidak membuat database masing-masing 

OPD di Google Sheets yang mudah dipahami oleh 

masyarakat, maka database tersebut tidak bisa diisi 

oleh masyarakat 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik)  

Jika saya tidak membuat database di Google 

Sheets dengan baik, maka hal ini mencerminkan 

saya tidak bekerja dengan kompeten dalam 

meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat 

• Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada  

berbagai pihak untuk berkontribusi)  

Jika saya tidak berdiskusi dengan senior dan rekan 

kerja terkait data-data yang dibutuhkan, hal ini akan 

berdampak pada tidak terpenuhinya data-data yang 

dibutuhkan untuk keperluan peningkatan pelayanan 

terhadap masyarakat. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Membuat Surat kepada semua OPD di Kota Dumai 

 

Dampak terhadap Satuan Kerja  

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik) 
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Jika saya tidak membuat surat dengan sebaik 

mungkin, hal ini akan berdampak pada surat yang 

dibuat tidak bisa dipahami oleh masing-masing 

OPD sehingga pelayanan BKPSDM tidak bisa 

berkembang 

• Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah)  

Jika saya tidak berkoordinasi dengan OPD lain 

terkait surat yang dikirim, maka akan berdampak 

pada database tersebut tidak diisi oleh tiap OPD 

sehingga berdampak pada pelayanan BKPSDM 

yang tidak bisa berkembang 

 

Dampak terhadap Masyarakat  

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik) 

Jika saya tidak membuat surat dengan sebaik 

mungkin, hal ini akan berdampak pada surat yang 

dibuat tidak bisa dipahami oleh masing-masing 

OPD 

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif)  

Jika saya mengirim surat tersebut dengan 

mengecualikan salah satu OPD, maka akan 

berdampak pada lingkungan pemerintahan kota 

dumai menjadi tidak kondusif 

• Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah)  

Jika saya tidak berkoordinasi dengan OPD lain 

terkait surat yang dikirim, maka akan berdampak 

pada database tersebut tidak diisi oleh tiap OPD 
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Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Muhamad Ermansyah Rauli, S.Kom 

Satuan Kerja : 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi : Tempat Tugas 

No 

Tempat/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil capaian/output 

Media 

Komunikasi 

(Telpon/WA 

/LMS/Email/dll) 

Paraf 

Coach 

1   1. Tangkapan layar 

(Screenshoot) 

database  

2. Draft surat 
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Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke-5 

Judul Kegiatan 5 

Pelaksanaan sosialisasi pelayanan pengangkatan 

dan pemberhentian pejabat fungsional melalui 

platform Linktree dan Google Forms 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Kegiatan 
22 September 2025 – 24 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Kegiatan 

1. Draft surat 

2. Screenshot sosialisasi melalui Website, Instagram 

dan WhatsApp Group 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Karakteristik Nilai 

BerAKHLAK 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Membuat surat kepada semua OPD Kota Dumai 

terkait penggunaan platform Linktree dan 

Google Forms untuk pelayanan pengangkatan 

dan pemberhentian pejabat fungsional 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Saya membuat surat edaran kepada OPD lain 

sehingga masyarakat mengetahui dan dapat 

menggunakannya sehingga kedepannya proses 

pelayanan bisa lebih mudah dan cepat 

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja 

yang kondusif)  

Saya mensosialisasikan platform tersebut tanpa 

mengecualikan salah satu OPD sehingga 

lingkungan pemerintahan kota dumai tetap adil 

dan kondusif 

• Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama 

untuk menghasilkan nilai tambah)  

Saya berkoordinasi dengan OPD lain terkait 

surat edaran pelayanan administrasi sehingga 

pelayanan tersebut bisa digunakan 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Melakukan sosialisasi pelayanan administrasi 

kepegawaian menggunakan Website dan media 

sosial resmi BKPSDM Kota Dumai dan 

WhatsApp Group 

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 
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Saya melakukan sosialisasi menggunakan 

media digital sehingga masyarakat mengetahui 

dan dapat menggunakannya sehingga 

kedepannya proses pelayanan bisa lebih mudah 

dan cepat 

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja 

yang kondusif)  

Saya mensosialisasikan platform tersebut tanpa 

mengecualikan salah satu OPD sehingga 

lingkungan pemerintahan kota dumai tetap adil 

dan kondusif 

• Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama 

untuk menghasilkan nilai tambah)  

Saya berkoordinasi dengan OPD lain terkait 

sosialisasi pelayanan administrasi sehingga 

pelayanan tersebut bisa digunakan 

Teknik aktualisasi 

yang dipergunakan 

dan dokumentasi 

kegiatan 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Membuat surat kepada semua OPD Kota Dumai 

terkait penggunaan platform Linktree dan 

Google Forms untuk pelayanan pengangkatan 

dan pemberhentian pejabat fungsional 
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Membuat dan menyebarkan surat ke semua OPD 

terkait penggunaan layanan pengangkatan dan 

pemberhentian melalui aplikasi Linktree dan Google 

Forms 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Melakukan sosialisasi pelayanan administrasi 

kepegawaian menggunakan Website dan media 

sosial resmi BKPSDM Kota Dumai dan 

WhatsApp Group  
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Melakukan sosialisasi menggunakan Instagram dan 

Website resmi BKPSDM Kota Dumai dan WhatsApp 

Group 

Deskripsi proses 
dan kualitas produk 

kegiatan 

Kegiatan diawali dengan membuat surat kepada 

semua OPD Kota Dumai terkait penggunaan platform 

Linktree dan Google Forms untuk pelayanan 

pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional. 

Setelah surat dikirimkan ke semua OPD, kegiatan 

selanjutnya adalah melakukan sosialisasi pelayanan 

administrasi kepegawaian menggunakan Website dan 

media sosial resmi BKPSDM Kota Dumai dan 

WhatsApp Group sehingga semua OPD bisa 

mengetahui melalui website atau instagram. 

Tujuan melakukan sosialisasi pelayanan 

pengangkatan dan pemberhentian melalui Google 

Forms dan Linktree adalah agar aktualisasi yang 

dilaksanakan memberikan dampak positif terhadap 

pelayanan publik di Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Dumai. 

Kegiatan ini telah saya laksanakan pada tanggal 22 

September 2025 – 26 September 2025. Adapun output 

yang saya hasilkan adalah berupa Draft surat dan 

Screenshot sosialisasi melalui Website, Instagram dan 

WhatsApp Group. 
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Dalam pelaksanaan kegiatan ini saya telah 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN dalam 

setiap tahapan kegiatannya diantaranya sebagai 

berikut Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif 

Manfaat kegiatan 
terhadap 

pencapaian visi, 
misi dan tugas 

organisasi 

Kegiatan melakukan sosialisasi pelayanan 

pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional 

melalui platform Linktree dan Google Forms berkaitan 

dengan misi BKPSDM Kota Dumai yaitu: 

Mengembangkan dan mengoptimalkan sistem 

pelayanan kepegawaian dan meningkatkan sistem 

dan pelayanan administrasi kepegawaian agar lebih 

efektif dan efisien 

Analisis Dampak 
(terhadap satuan 

kerja dan 
masyarakat) jika 
aktualisasi tidak 

berdasarkan NND 
ASN 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Membuat surat kepada semua OPD Kota Dumai 

terkait penggunaan platform Linktree dan 

Google Forms untuk pelayanan pengangkatan 

dan pemberhentian pejabat fungsional 

 

Dampak terhadap Satuan Kerja 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Jika saya tidak membuat surat edaran kepada 

OPD lain, maka kegiatan aktualisasi yang saya 

lakukan untuk meningkatkan pelayanan 

BKPSDM tidak diketahui oleh OPD lain sehingga 

pelayanan BKPSDM masih stagnan 

• Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama 

untuk menghasilkan nilai tambah)  

Jika saya tidak berkoordinasi dengan OPD lain 

terkait surat edaran pelayanan administrasi, 

maka pelayanan tersebut tidak bisa digunakan 

karna mungkin ada yang belum mengerti, 

sehingga berdampak pada pelayanan BKPSDM 

yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya. 

 

Dampak terhadap Masyarakat 
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Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Jika saya tidak membuat surat edaran kepada 

OPD lain, maka dampaknya semua OPD tidak 

mengetahuinya dan dapat menggunakannya 

sehingga kedepannya proses pelayanan tidak 

berjalan dengan optimal 

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja 

yang kondusif)  

Jika saya mensosialisasikan platform tersebut 

dengan mengecualikan salah satu OPD, maka 

akan berdampak pada lingkungan pemerintahan 

kota dumai yang tidak kondusif karna OPD yang 

dikecualikan akan merasa tersisihkan 

• Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama 

untuk menghasilkan nilai tambah)  

Jika saya tidak berkoordinasi dengan OPD lain 

terkait surat edaran pelayanan administrasi, 

maka pelayanan tersebut tidak bisa digunakan 

karna mungkin ada yang belum mengerti. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Melakukan sosialisasi pelayanan administrasi 

kepegawaian menggunakan Website dan media 

sosial resmi BKPSDM Kota Dumai dan 

WhatsApp Group 

 

Dampak terhadap Satuan Kerja 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Jika saya tidak melakukan sosialisasi 

menggunakan media digital dimana banyaknya 

pengguna media sosial di era sekarang maka hal 

ini menyebabkan sosialisasi kurang efektif 

sehingga pelayanan BKPSDM yang dibuat 

kurang diketahui oleh masyarakat  



124 
 

• Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama 

untuk menghasilkan nilai tambah)  

Jika saya tidak berkoordinasi dengan OPD lain 

terkait sosialisasi pelayanan administrasi, maka 

akan berdampak pada pelayanan BKPSDM tidak 

bisa digunakan karna OPD tidak bisa bertanya. 

 

Dampak terhadap Masyarakat 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Berorientasi Pelayanan (Memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat) 

Jika saya tidak melakukan sosialisasi 

menggunakan media digital di zaman serba 

digital ini, mengakibatkan sosialisasi kurang 

efektif sehingga masyarakat kurang mengetahui 

dan tidak dapat menggunakannya sehingga 

kedepannya proses pelayanan menjadi tidak 

optimal 

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja 

yang kondusif)  

Jika saya mensosialisasikan platform tersebut 

dengan mengecualikan salah satu OPD, maka 

akan berdampak pada lingkungan pemerintahan 

kota dumai menjadi tidak kondusif karna ada 

beberapa OPD yang merasa tersisihkan 

• Kolaboratif (Terbuka dalam bekerja sama 

untuk menghasilkan nilai tambah)  

Jika saya tidak berkoordinasi dengan OPD lain 

terkait sosialisasi pelayanan administrasi, maka 

akan berdampak pada pelayanan tidak bisa 

digunakan karna OPD yang kurang mengerti 

tidak bisa berkoordinasi. 
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Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Muhamad Ermansyah Rauli, S.Kom 

Satuan Kerja : 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi : Tempat Tugas 

No 

Tempat/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil capaian/output 

Media 

Komunikasi 

(Telpon/WA 

/LMS/Email/dll) 

Paraf 

Coach 

1   4. Draft surat 

5. Screenshot sosialisasi 

melalui Website, 

Instagram dan 

WhatsApp Group 
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Laporan Mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke-6 

Judul Kegiatan 
6 

Pelaksanaan  monitoring dan evaluasi 

pengimplementasian platform Linktree dan Google 

Forms 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Kegiatan 
27 Oktober 2025 – 2 November 2025 

Daftar 
Lampiran 
Kegiatan 

1. Kuesioner di Google Forms 

2. Tangkapan layar (screenshoot) WA  

3. Rekapan evaluasi 

4. Laporan Aktualisasi 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Karakteristik 

Nilai 

BerAKHLAK 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Menyusun kuesioner guna mendukung proses 

evaluasi pengimplementasian platform Linktree dan 

Google Forms  

• Berorientasi Pelayanan (Ramah,cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan)  

Saya menyusun kuesioner dengan menerapkan etika 

sopan santun dan mudah dipahami oleh masyarakat 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi)  

Saya bertanggung jawab saat mencari referensi 

kuesioner sehingga dapat membuat kuesioner dimana 

data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan 

dan efektif  

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik)  

Saya menyusun kuesioner dengan kualitas terbaik 

• Loyal (Setia dan taat kepada pancasila dan UUD 

45) 

Saya menggunakan bahasa indonesia yang baik dan 

benar saat menyusun kuesioner 

• Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas)  

Saya mencari referensi dalam menyesuaikan ide 

kuesioner dengan contoh kuesioner dari sumber 

lainnya 

• Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada  
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berbagai pihak untuk berkontribusi)  

Saya berdiskusi dengan senior dan rekan kerja yang 

lain dalam mencari referensi terkait kuesioner yang 

baik. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Menyebarkan kuesioner kepada pihak yang 

berkaitan 

• Akuntabel (Tidak menyalahgunakan kewenangan 

jabatan) 

Saya tidak mengancam dengan jabatan yang saya 

miliki dan memaksa responden untuk mengisi 

kuesioner dengan nilai yang saya harapkan 

• Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latar 

belakangnya) 

Saya menyebarkan kuesioner tanpa mengecualikan 

responden apapun latar belakangnya 

• Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas)  

Saya memanfaatkan perkembangan teknologi 

informasi dalam menyebarkan kuesioner 

• Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi)  

Saya bekerja sama dengan rekan yang lain dalam 

menyebarkan kuesioner 

c. Tahapan Kegiatan 3 

Melakukan rekap evaluasi pengimplementasian 

platform Linktree dan Google Forms  

• Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan 

tanpa henti) 

Saya jadikan hasil rekapan sebagai acuan untuk 

perbaikan pelayanan masyarakat kedepannya 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi)  

Saya melakukan rekap data evaluasi secara jujur dan 

apa adanya tanpa manipulasi 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik)  

Saya mengolah data evaluasi dengan metode tabulasi 

sederhana agar mudah dipahami 
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d. Tahapan Kegiatan 4 

Menyusun laporan akhir aktualisasi 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) 

Saya menyusun laporan hasil kegiatan yang jujur, 

cermat dan dapat dipertanggungjawabkan 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik) 

Saya menyusun laporan dengan kualitas terbaik 

• Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif) 

Saya menjaga sikap menghargai dan terbuka saat 

menerima masukan dari mentor agar tercipta suasana 

yang nyaman 

• Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi dan negara) 

Saya menyusun laporan aktualisasi dengan tetap 

menjaga nama baik instansi dan tidak menjelek-

jelekkan instansi 

• Adaptif (Cepat menyesuaikan diri menghadapi 

perubahan) 

Saya menindaklanjuti saran mentor dengan 

melakukan penyesuaian kegiatan bila diperlukan 

• Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi) 

Saya berdiskusi dan menerima saran dari mentor, 

senior dan rekan kerja dalam penyusunan laporan 

Teknik 

aktualisasi 

yang 

dipergunakan 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Menyusun kuesioner guna mendukung proses 

evaluasi pengimplementasian platform Linktree dan 

Google Forms  
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dan 

dokumentasi 

kegiatan 

 

 
 

 

 

Membuat kuesioner untuk evaluasi terkait 

pelayanan pengangkatan dan pemberhentian 

melalui aplikasi Google Forms dan Linktree 
 

b. Tahapan Kegiatan 2 
Menyebarkan kuesioner kepada pihak yang 

berkaitan 
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Menyebarkan kuesioner via WhatsApp sehingga 

bisa mendapatkan umpan balik berupa tingkat 

kepuasan terhadap layanan yang diberikan 
 

c. Tahapan Kegiatan 3 

Melakukan rekap evaluasi pengimplementasian 

platform Linktree dan Google Forms  



132 
 

  

  

 
Merekap hasil kuesioner untuk mengevaluasi terkait 

layanan pengangkatan dan pemberhentian pejabat 

fungsional. Pertanyaan 1 terkait kemudahan dan 

kecepatan pelayanan menggunakan berkas fisik, 

menurut data yang diperoleh dari 19 responden 21,1% 

(4 orang) memilih sangat baik, 31,6% (6 orang) memilih 

baik, 36,8% (7 orang) memilih cukup baik dan 10,5% (2 

orang) memilih tidak baik. Pertanyaan 2 terkait 

kemudahan pelayanan menggunakan aplikasi google 

forms dan linktree, menurut data yang diperoleh dari 19 

responden, 52,6% (10 orang) memilih sangat baik, 

42,1% (8 orang) memilih baik dan 5,3% (1 orang) 

memilih cukup baik. Pertanyaan 3 terkait kecepatan 

pelayanan menggunakan aplikasi google forms dan 

linktree, menurut data yang diperoleh dari 19 responden, 

57,9% (11 orang) memilih sangat baik, 36,8% (7 orang) 

memilih baik dan 5,3% (1 orang) memilih cukup baik. 

Pertanyaan 4 terkait kepuasan pelayanan 

menggunakan aplikasi google forms dan linktree, 

menurut data yang diperoleh dari 19 responden, 57,9% 
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(11 orang) memilih sangat baik, 36,8% (7 orang) memilih 

baik dan 5,3% (1 orang) memilih cukup baik. 
 

d. Tahapan Kegiatan 4 

Menyusun laporan akhir aktualisasi 

 

Deskripsi 
proses dan 

kualitas 
produk 

kegiatan 

Kegiatan diawali dengan menyusun kuesioner guna 

mendukung proses evaluasi pengimplementasian platform 

Linktree dan Google Forms. Setelah kuesioner dibuat di 

Google Forms, kegiatan selanjutnya menyebarkan 

kuesioner kepada pihak yang berkaitan untuk diisi. 

Kemudian setelah kuesioner diisi, langkah selanjutnya 

adalah melakukan rekap evaluasi pengimplementasian 

platform Linktree dan Google Forms, kegiatan terakhir 

adalah menyusun laporan akhir aktualisasi. 

Tujuan melakukan monitoring dan evaluasi 

pengimplementasian platform Linktree dan Google Forms 

adalah agar aktualisasi yang dilaksanakan memberikan 

dampak positif terhadap pelayanan publik di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kota Dumai. Kegiatan ini telah saya laksanakan pada 

tanggal 27 Oktober 2025 – 2 November 2025. Adapun 

output yang saya hasilkan adalah berupa kuesioner di 

Google Forms, tangkapan layar (screenshoot) di WA Group, 

rekapan evaluasi serta laporan aktualisasi. 
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Dalam pelaksanaan kegiatan ini saya telah 

mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN dalam setiap 

tahapan kegiatannya diantaranya sebagai berikut 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif dan Kolaboratif 

Manfaat 
kegiatan 
terhadap 

pencapaian 
visi, misi dan 

tugas 
organisasi 

Kegiatan melaksanakan  monitoring dan evaluasi 

pengimplementasian platform Linktree dan Google Forms 

berkaitan dengan misi BKPSDM Kota Dumai yaitu: 

Membangun sumber daya manusia (SDM) aparatur yang 

profesional, Membina dan mengembangkan SDM aparatur 

dengan kepribadian yang baik, kompetensi yang sesuai dan 

daya saing yang tinggi 

Analisis 
Dampak 

(terhadap 
satuan kerja 

dan 
masyarakat) 

jika aktualisasi 
tidak 

berdasarkan 
NND ASN 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Menyusun kuesioner guna mendukung proses 

evaluasi pengimplementasian platform Linktree dan 

Google Forms  

 

Dampak terhadap Satuan Kerja 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Berorientasi Pelayanan (Ramah,cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan)  

Jika saya tidak menyusun kuesioner dengan 

menerapkan etika sopan santun dan mudah dipahami 

oleh masyarakat, maka akan berdampak pada 

tanggapan masyarakat atas pelayanan BKPSDM 

yang tidak bagus 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik)  

Jika saya tidak menyusun kuesioner dengan kualitas 

terbaik, maka hasil kuesionernya pasti akan jelek dan 

berdampak pada evaluasi pelayanan BKPSDM untuk 

terus menjadi lebih baik 

• Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas)  

Jika saya tidak mencari referensi dalam 

menyesuaikan ide kuesioner dengan contoh 

kuesioner dari sumber lainnya, maka kuesioner yang 

saya susun tidak beradaptasi dengan perubahan yang 
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ada sehingga hasil dari kuesionernya pun tidak 

optimal untuk perbaikan layanan BKPSDM 

 
Dampak terhadap Masyarakat 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Berorientasi Pelayanan (Ramah,cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan)  

Jika saya tidak menyusun kuesioner dengan 

menerapkan etika sopan santun dan mudah dipahami 

oleh masyarakat, maka akan berdampak pada 

tanggapan masyarakat atas pelayanan tidak bagus 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik)  

Jika saya tidak menyusun kuesioner dengan kualitas 

terbaik, maka mengakibatkan respon masyarakat 

terhadap kuesioner yang dibuat tidak baik karena 

kuesioner dibuat terkesan asal-asalan.  

• Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada  

berbagai pihak untuk berkontribusi)  

Jika saya tidak berdiskusi dengan senior dan rekan 
kerja yang lain dalam mencari referensi terkait 
kuesioner yang baik, maka kuesioner yang saya 
susun tidak optimal untuk mengetahui tingkat 
kepuasan masyarakat terhadap layanan yang 
diberikan 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Menyebarkan kuesioner kepada pihak yang 

berkaitan 

 

Dampak terhadap Satuan Kerja 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Akuntabel (Tidak menyalahgunakan kewenangan 

jabatan) 

Jika saya mengancam dengan jabatan yang saya 

miliki dan memaksa responden untuk mengisi 

kuesioner dengan nilai yang saya harapkan, maka 

kuesioner saya tidak bisa dipercaya untuk dijadikan 

bahan evaluasi terhadap layanan BKPSDM. 
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• Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latar 

belakangnya) 

Jika saya menyebarkan kuesioner dengan memilih 

respondennya, maka berdampak pada hasil kuesioner 

untuk peningkatan layanan BKPSDM tidak bisa 

digunakan karena pilih-pilih responden 

• Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas)  

Jika saya tidak memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi dalam menyebarkan kuesioner, 

maka kemungkinan besar kuesioner tersebut tidak 

tersebar kepada banyak orang dan berdampak pada 

hasil kuesioner untuk perbaikan layanan BKPSDM 

 

Dampak terhadap Masyarakat 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas)  

Jika saya tidak memanfaatkan perkembangan 

teknologi informasi dalam menyebarkan kuesioner, 

maka kemungkinan besar kuesioner tersebut tidak 

tersebar kepada banyak orang 

• Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi)  

Jika saya tidak bekerja sama dengan rekan yang lain 

dalam menyebarkan kuesioner, maka kuesioner tidak 

tersebar kepada banyak orang 

c. Tahapan Kegiatan 3 

Melakukan rekap evaluasi pengimplementasian 

platform Linktree dan Google Forms  

 

Dampak terhadap Satuan Kerja 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan 

tanpa henti) 

Jika saya tidak jadikan hasil rekapan sebagai acuan 

untuk perbaikan pelayanan masyarakat kedepannya, 



137 
 

maka pelayanan BKPSDM menjadi tidak optimal 

karna tidak ada perubahan kearah yang lebih baik 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi)  

Jika saya tidak melakukan rekap data evaluasi secara 

jujur dan apa adanya tanpa manipulasi, maka 

berdampak pada rekap evaluasi yang tidak bisa 

dipercaya sebagai dasar perbaikan layanan BKPSDM 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik)  

Jika saya tidak mengolah data evaluasi dengan sebaik 

mungkin, maka hasil rekap evaluasi akan berkualitas 

buruk dan mengakibatkan hasil rekap tidak bisa 

menjadi acuan perbaikan layanan BKPSDM 

 

Dampak terhadap Masyarakat 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Berorientasi Pelayanan (Melakukan perbaikan 

tanpa henti) 

Jika saya tidak jadikan hasil rekapan sebagai acuan 

untuk perbaikan pelayanan masyarakat kedepannya, 

maka pelayanan terhadap masyarakat menjadi tidak 

optimal karna tidak ada perubahan kearah yang lebih 

baik 

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi)  

Jika saya tidak melakukan rekap data evaluasi secara 

jujur dan apa adanya tanpa manipulasi, maka 

berdampak pada rekap evaluasi yang tidak bisa 

dipercaya oleh masyarakat 

d. Tahapan Kegiatan 4 

Menyusun laporan akhir aktualisasi 

 

Dampak terhadap Satuan Kerja 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  
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• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) 

Jika saya tidak menyusun laporan hasil kegiatan yang 

jujur, cermat dan dapat dipertanggungjawabkan maka 

laporan aktualisaasi menjadi tidak kredibel dan tidak 

dapat dipertanggungjawabkan dihadapan pimpinan 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik) 

Jika saya tidak menyusun laporan dengan kualitas 

terbaik, hal ini berdampak pada laporan aktualisasi 

yang buruk dan pimpinan kurang puas terhadap hasil 

yang dicapai. 

• Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi dan negara) 

Jika saya menyusun laporan aktualisasi dengan 

menjelek-jelekkan instansi, maka berdampak 

buruknya nama instansi 

• Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk berkontribusi) 

Jika saya tidak berdiskusi bersama mentor, senior dan 

rekan kerja dalam penyusunan laporan, maka 

berdampak hasil laporan aktualisasi yang tidak 

optimal karna tidak ada koordinasi dari mentor 

 

Dampak terhadap Masyarakat 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai 

dasar ASN:  

• Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) 

Jika saya tidak menyusun laporan hasil kegiatan yang 

jujur, cermat dan dapat dipertanggungjawabkan maka 

berdampak pada masyarakat yang tidak puas karena 

tidak sesuai dengan yang terjadi 

• Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik) 

Laporan yang tidak kompeten dan dibuat asal-asalan 

menggambarkan setiap kegiatan aktualisasi yang 
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telah dilakukan tidak berdampak signifikan terhadap 

masyarakat 
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Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : Muhamad Ermansyah Rauli, S.Kom 

Satuan Kerja : 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kota Dumai 

Tempat Aktualisasi : Tempat Tugas 

No 

Tempat/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil capaian/output 

Media 

Komunikasi 

(Telpon/WA 

/LMS/Email/dll) 

Paraf 

Coach 

1   1. Kuesioner di Google 

Forms 

2. Tangkapan layar 

(screenshoot) di WA  

3. Rekapan evaluasi 

4. Laporan Aktualisasi 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

1. Kegiatan-1 Pelaksanaan konsultasi dengan mentor, senior dan rekan kerja 

a. Mengatur jadwal konsultasi dengan mentor (Tangkapan 

Layar/screenshoot WA) 

 

 
 

3. Menjelaskan dan meminta saran dari mentor, senior dan rekan kerja 

(Dokumentasi kegiatan konsultasi dengan mentor, senior dan rekan kerja) 
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b. Mendapatkan persetujuan resmi mentor sebagai dasar pelaksanaan 

(Dokumen/ lembar persetujuan mentor yang telah ditandatangani) 

 

  
 

 

2. Kegiatan-2 Pengumpulan informasi dan mempelajari regulasi terkait jabatan 

fungsional 

a. Mencari dan mengumpulkan regulasi terkait jabatan fungsional (Catatan 

daftar peraturan mengenai jabatan fungsional) 
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b. Berkonsultasi dengan mentor, senior dan rekan kerja terkait persyaratan 

pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional (Catatan hasil 

konsultasi dan Dokumentasi kegiatan) 
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c. Membuat list persyaratan pengangkatan dan pemberhentian jabatan 

fungsional (Catatan persyaratan pengangkatan dan pemberhentian) 

  
 

3. Kegiatan-3 Pembuatan interface Linktree dan Google Forms 

a. Membuat list persyaratan pengangkatan dan pemberhentian di Google 

Doc (Tangkapan layar (screenshoot) persyaratan di Google Doc) 

 

  
 

 

b. Membuat design di Linktree dan Google Forms (Design Pelayanan di 

Linktree dan Google Forms) 
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c. Mengintegrasikan atau menghubungkan Linktree dengan Google Doc, 

Google Form dan Google Sheets (Terhubungnya Linktree, Google Doc, 

Google Forms dan Google Sheets) 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kegiatan-4 Memperbarui database kepegawaian 

a. Membuat database masing-masing OPD di Google Sheets (Tangkapan 

layar (Screenshoot) database)  
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b. Membuat Surat kepada semua OPD di Kota Dumai (Draft surat) 
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5. Kegiatan-5 Pelaksanaan sosialisasi pelayanan pengangkatan dan 

pemberhentian pejabat fungsional melalui platform Linktree dan Google 

Forms 

a. Membuat surat edaran kepada semua OPD Kota Dumai terkait 

penggunaan platform Linktree dan Google Forms untuk pelayanan 

pengangkatan dan pemberhentian pejabat fungsional (Draft surat) 
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154 
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b. Melakukan sosialisasi pelayanan pengangkatan dan pemberhentian 

pejabat fungsional menggunakan Website dan Instagram resmi 

BKPSDM Kota Dumai dan WhatsApp Group (Screenshot sosialisasi 

melalui Website, Instagram dan WhatsApp Group) 
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6. Kegiatan-6 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pengimplementasian 

platform Linktree dan Google Forms 

a. Menyusun kuesioner guna mendukung proses evaluasi 

pengimplementasian platform Linktree dan Google Forms (Kuesioner di 

Google Forms) 
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b. Menyebarkan kuesioner kepada pihak yang berkaitan (Tangkapan layar 

(screenshoot) di WA Group) 
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c. Melakukan rekap evaluasi pengimplementasian platform Linktree dan 

Google Forms (Rekapan evaluasi) 
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d. Menyusun laporan akhir aktualisasi (Laporan Aktualisasi) 

 


